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MOTTO 

 

“Stop saying tomorrow, your biggest enemy is yourself” 

(penulis) 

“Be confident with who you are” 

(Penulis)  

“Belajarlah berdiri dengan kedua kakimu sendiri. Semua orang punya masalahnya 

masing- masing, maka kamu tidak bisa mengharapkan orang lain untuk 

menyelesaikan masalahmu 

(Kim Bok Joo) 

“Cukuplah Allah sebagai penolong kami” 

(Qs Al-Imran: 173) 
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ABSTRAK 

  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendayagunaan zakat 

produktif dengan model CIBEST. Data penelitian ini menggunakan data kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 

penyebaran kuisioner kepada mustahik penerima manfaat zakat produktif 

penyaluran tahun 2021. Tehnik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, dengan jumlah sampel 32 mustahik. 

Hasil menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat produktif oleh BAZNAS 

Kabupaten Karanganyar berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan 

pendapatan mustahik. Selain berpengaruh pada pendapatan mustahik, zakat 

produktif juga berpengaruh pada klasifikasi  kuadran CIBEST dibuktikan dengan 

berkurangnya angka kemiskinan pada kuadran II dan terjadi kenaikan pada indeks 

kemiskinan islami rumah tangga musthik. 

 

Kata kunci: Zakat produktif, pendapatan, mustahik, model CIBEST. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze the influence of utilization of productive zakat 

using the CIBEST model. The research data uses quantitative data with a 

descriptive approach. Primary data in this study were obtained from distributing 

questionnaires to mustahik beneficiaries of productive zakat distribution in 2021. 

The sampling technique used purposive sampling, with a total sample of 32 

mustahik. 

The results show that the utilization of productive zakat by BAZNAS 

Karanganyar Regency has a significant positive effect on changes in mustahik 

income. Apart from having an effect on mustahik income, productive zakat also has 

an effect on the CIBEST quadrant classification as evidenced by the reduced 

poverty rate in quadrant II and an increase in the Islamic poverty index of musthik 

households. 

 

Keywords: productive Zakat, income, mustahik, CIBEST model.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 

Tengah dengan jumlah penduduk 931.963 jiwa yang merupakan salah satu 

penyokong penduduk miskin sedang atau zona kuning pada tahun 2021 yaitu 

10,68% atau sejumlah 938.810 jiwa jiwa dari total jumlah penduduk di Kabupaten 

Karanganyar (BPS Kabupaten Karanganyar, 2021).  

Tabel 1.1 

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin 

Kabupaten Karanganyar Tahun 2017-2021 

 

Tahun Jumlah Penduduk Miskin 

Ribu Jiwa 

Persentase Penduduk 

Miskin (%) 

2017 108 12.28 

2018 88 10.01 

2019 85 9.55 

2020 92 10.28 

2021 95 10.68 

 

Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Karanganyar 2021, diolah. 

 Berdasarkan tabel 1.2 persentase kemiskinan masyarakat Kabupaten 

Karanganyar pada tahun 2017-2021 mayoritas mengalami penurunan, kecuali pada 

tahun 2020 dan tahun  2021 mengalami kenaikan dikarenakan dampak adanya 

pandemi Covid-19. Dimana kondisi tersebut berdampak besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional, sehingga terjadi kesenjangan antara masyarakat 

golongan mampu dan kurang mampu. Sehingga diperlukan adanya suntikan dana 

untuk mengurangi kesenjangan ini. Sebagian besar dari mereka yang hidup dalam 
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kemiskinan bekerja di sektor usaha mikro, itu adalah sebuah kebenaran. Berbagai 

upaya telah dilakukan pemerintah untuk menumbuhkan sektor usaha produktif, 

namun kenyataannya masih banyak pelaku usaha yang belum merasakan dukungan 

tersebut. Maraknya usaha mikro dan pembatasan distribusi bantuan oleh 

pemerintah menjadi penyebab situasi ini. Menentukan metode atau instrumen 

distribusi pendapatan sangat penting agar efektif dan signifikan dalam 

meningkatkan kehidupan masyarakat. 

Islam melmiliki instrulmeln khulsuls yang belrtuljulan ulntulk melnciptakan 

keladilan di bidang elkonomi, selhingga dapat belrfulngsi ulntulk melngulrangi tingkat 

kelmiskinan di masyarakat. Salah satul instrulmeln yang dipelrcaya dapat melngulrangi 

kelmiskinan adalah zakat. Dalam Al Qulran pelngelntasan kelmiskinan mellaluli zakat 

telrsirat pada kalimat “melmbelri makan dan melngajak melmbelri makan orang-orang 

miskin” ataul pada kalimat “melngellularkan selbagian relzelki yang dibelrikan Allah,” 

“melmbelrikan hak orang-orang yang melminta-minta, miskin, dan telrlantar dalam 

pelrjalanan”, “melmbayar zakat” dan kalimat-kalimat lainnya (Qardhawi, 1995). 

Zakat melrulpakan sulatul ibadah bagi ulmat islam yang wajib dikellularkan apabila 

selselorang tellah melncapai nisab dalam hartanya. 

Qadir (dikultip olelh (Siti, 2019) melyampaikan bahwa zakat selcara konselp 

melmiliki hulbulngan velrtikal dan horizontal. Dalam hulbulngan velrtikal zakat 

melrulpakan selbagai sarana melnulnaikan ibadah kelpada Allah SWT, seldangkan 

dalam hulbulngan horizontal, tuljulan zakat tidak hanya selkeldar melnyantu lni orang 

miskin selcara konsulmtif, teltapi julga melmiliki tuljulan pelrmaneln yaitu l 

melngelntaskan kelmiskinan dan melngangkat delrajat fakir miskin delngan melmbantul 
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kellular dari kelsullitan hidulp. Zakat melmiliki fulngsi tiga dimelnsi yaitul dimelnsi 

sosial, dimelnsi elkonomi, dan dimelnsi spiritulal. Zakat dalam dimelnsi sosial 

belrulpaya ulntulk melnciptakan harmonisasi kondisi sosial masyarakat, seldangkan 

dalam dimelnsi elkonomi belrulpaya ulntulk melnciptakan pelrtulmbulhan elkonomi 

belrkeladilan delngan tuljulan melningkatkan kelseljahtelraan kaulm dhulafa. Dimelnsi 

spiritulal selcara pelrsonal melrulpakan implikasi kelimanan selselorang telrhadap 

keltelntulan Allah su lbhanahul wa ta’ala. Dalam hulbulngan delngan dimelnsi spiritulal, 

zakat julga melnjadi instrulmeln pelnyulcian harta selrta melndorong eltos kelrja ulmat 

mulslim ulntulk melncari relzelki yang halal (Belik, 2018). 

Olelh karelna itul, sellain zakat selbagai salah satul instrulmeln moneltelr dan 

sosial, zakat julga melmiliki pelranan yang culkulp belsar ulntulk dapat melngatasi 

masalah kelmiskinan mellaluli program pelndayagulnaan zakat. Awalnya 

pelndistribulsian zakat hanya belrorielntasi ulntulk melmelnulhi kelbultulhan konsulmsi 

saja, teltapi selkarang suldah mullai belrkelmbang ulntulk kelgiatan produlktif delngan 

tuljulan melnjadikan selselorang yang selbellulmnya melnjadi mulstahik, namu ln seltellah 

melndapatkan dana zakat produlktif dapat belralih melnjadi selorang mulzakki. 

 MUlI melngelsahkan pelngellolaan zakat produlktif di Indonelsia pada tahuln 

1982. Kelbelradaan Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lelmbaga Amil Zakat (LAZ) dapat 

melmbantul dalam pelngellolaan dana zakat yang telrorganisir, baik pelmanfaatan dana 

telrselbult selcara produlktif melmpelrlulas indulstri mulstahik dan melmanfaatkannya 

ulntulk konsulmsi pribadi. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabulpateln 

Karanganyar melru lpakan salah satul organisasi pelngellola zakat yang paling elfelktif 

di Jawa Telngah. BAZNAS Kabulpateln Karanganyar mellakulkan kelgiatan 
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pelnyalulran, pelngellolaan, dan pelnghimpu lnan zakat selbagai bagian dari 

opelrasionalnya di wilayah Kabulpateln Karanganyar. Program pelnyalulran zakat 

konsulmtif jangka pelndelk dan program pelndayagulnaan zakat produlktif jangka 

panjang melnjadi dula fokuls program BAZNAS Karanganyar. 

Tabel 1.2 

Rekapitulasi Zakat, Infak dan Shodaqoh Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Karanganyar Tahun 2019- 2021 

Sulmbelr : Laporan Zakat Tahulnan Kabulpateln Karanganyar, 2022, diolah. 

Total pelnghimpulnan dana Zakat, Infak dan Seldelkah (ZIS) yang dilakulkan 

olelh BAZNAS Kabulpateln Karanganyar melngalami pelrtulmbulhan dari tahuln ke l 

tahuln. Dalam pelngellolaannya puln tellah melmpelrolelh prelstasi belrulpa pelnghargaan 

pada BAZNAS Jatelng Award 2019, Pelrolelhan pelnghargaan ini selbagai bulkti 

pelngakulan lelmbaga indelpelndeln atas pellaksanaan dan implelmelntasi melngelnai 

manajelmeln multul, transparansi dan akulntabilitas dalam pelngellolaan zakat. 

Pelngulkulran dampak zakat dalam melngulrangi kelmiskinan ulmulmnya masih 

telrdapat batasan pada pelngulkulran aspelk matelriil selhingga pelrlul adanya Telknik 

pelngulkulran yang dapat melngulkulr aspelk lainnya (Mulbarokah, Belik & Irawan, 

2018). Pelneltapan pelngulkulran dan kritelria kelmiskinan selcara nasional dapat 

dilakulkan delngan belrbagai cara, namuln melnelntulkan alat ulkulr yang pas kulrang 

bisa dilakulkan. Pelrlul adanya pelnellitian yang melndalam ulntulk melnjellaskan 

masalah kelmiskinan yang saling telrikat pada aspelk sosial, elkonomi dan gelografi 

yang belragam di Indonelsia. Kelbanyakan pelndelkatan yang melngkaji telntang 

Jenis Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 

Zakat 12.372.517.181 18.051.431.404 15.971.309.277 

Infak dan Seldelkah 2.143.310.607 3.984.601.011 3.096.555.928 

Total 14.920.391.426 22.036.032.415 19.067.865.205 
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kelmiskinan condong pada kajian modelrnisasi yang dipelrkelnalkan olelh Bank 

Dulnia (Rosyida, 2020). 

Ada meltodel lain ulntulk melngulkulr kelmiskinan sellain yang dibawa olelh 

Bank Dulnia. Yaitul indelks kelmiskinan Islam, selbulah meltrik yang 

melmpelrhitulngkan elmpat kuladran: kelseljahtelraan, kelmiskinan absolult, kelmiskinan 

spiritulal, dan kelmiskinan matelrial. Indelks CIBElST melnelntulkan popullasi di seltiap 

kuladran dan melwuljuldkannya belrbelda delngan pelratulran pelmelrintah. Kelbultulhan 

matelrial dan spiritulal melrulpakan kelbultulhan ultama yang pelrlul dipelrhitulngkan 

(Belik dan Arsyianti, 2017). 

Melnulrult (Belik, 2018)., melnulrulnkan nilai indikator kelmiskinan dan 

melnaikkan nilai indelks kelmiskinan Modell CIBElST akan melngulngkapkan 

elfelktivitas pelnggu lnaan zakat dalam melngulrangi kelmiskinan. Pelngulkulran garis 

kelmiskinan belrdasarkan BPS dan indikator kelmiskinan mulltidimelnsiMulrniati 

(2013) mellakulkan pelnellitian delngan juldull Pelngarulh Zakat Telrhadap Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia dan Tingkat Kelmiskinan Mulstahik: (Stuldi Kasuls 

Pelndayagulnaan BAZNAS Kota Bogor). Meltodel analisis dalam pelnellitian ini 

adalah analisis Indikator Kelmiskinan heladcou lnt ratio, povelrty gap indelx, income l 

gap indelx, Seln indelx dan indelx FGT. Hasil ulji t-Statistik melnulnjulkkan bahwa 

pelmbelrian zakat kelpada mulstahik belrpelngarulh nyata pada pelningkatan 

pelndapatan. Nilai IPM mulstahik yang melngalami pelningkatan seltellah distribulsi 

zakat. Tingkat kelmiskinan mulstahik belrdasarkan pada elmpat indikator kelmiskinan 

julga melnulruln, yaitul heladcoulnt ratio indelx (H), povelrty gap indelx (P1), income l 

gap indelks (I), dan Seln indelks of povelrty (P2).  
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Mulbarokah (2017) dalam pelnellitian yang belrjuldull dampak zakat telrhadap 

kelmiskinan dan kelseljahtelraan mulstahik (kasu ls: BAZNAS Provinsi Jawa Telngah). 

Adanya bantulan zakat, pelndapatan rulmah tangga mulstahik melngalami 

pelningkatan. Klasifikasi rulmah tangga mulstahik belrdasarkan Modell CIBE lST yang 

masulk katelgori seljahtelra (kuladran I) selbanyak 94 rulmah tangga, miskin matelrial 

(kuladran II) selbanyak 5 rulmah tangga, miskin spiritulal tidak ada, dan yang masulk 

katelgori miskin absolult hanya 1 rulmah tanggga. Hasil melnulnjulkkan bahwa nilai 

indelks kelmiskinan islami tanpa dan delngan zakat tidak melngalami pelrulbahan. 

Rosyida Isniastiwi (2020) dalam pelnellitian yang belrjuldull pelngelntasan 

kelmiskinan mellaluli zakat produlktif delngan pelndelkatan CIBElST (Stu ldi kasuls 

LAZISNUl Klateln). Telrdapat pelrulbahan pelndapatan mulstahik dan klasifikasi 

rulmah tangga mulstahik pelnelrima bantulan zakat produlktif.  

Mellihat potelnsi yang belsar dari zakat dalam melngelntaskan kelmiskinan dan 

melmpelrkulat pelrelkonomian kelrakyatan. Olelh karelna itul, pelnullis telrtarik ulntulk 

melngangkat juldu ll “Analisis Pelndayagulnaan Zakat Produlktif Delngan Modell 

CIBElST Pada Baznas Karanganyar”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dipaparkan diatas, dapat 

dikeltahuli bahwa treln kelmiskinan di Kabulpateln Karanganyar melnulru ln seltiap 

tahulnnya kelculali pada tahuln 2020 dan 2021. Pada tahuln 2015 telrcatat 106 ribu l 

jiwa ataul selkitar 12.46% masyarakat Karanganyar telrgolong miskin. Pada tahuln 

2021 melncapai 95 ribul jiwa ataul selkitar 10.68% julmlah pelnduldulk miskin di 

Kabulpateln Karanganyar (BPS Kabulpateln Karanganyar, 2021). 
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 Pelnellitian ini belrfokuls pada pelndayagulnaan zakat produlktif pada 

BAZNAS Kabulpateln Karanganyar delngan pelriodel pelnyalulran tahuln 2021 delngan 

modell CIBElST, Selbagai lelmbaga pelngellola zakat nasional nonstrulktu lral yang 

mandiri dan belrtanggulng jawab kelpada prelsideln mellaluli Kelmelntelrian Agama, 

yang melmpulnyai tulgas dan fulngsi melnghimpu ln dan melnyalulrkan zakat, infak, dan 

seldelkah (ZIS) pada tingkat nasional (Kelpprels RI No. 08, 2001), pelnellitian ini 

belrfokuls pada pelndayagulnaan zakat produlktif di BAZNAS Kabulpateln 

Karanganyar delngan masa pelnyalulran tahuln 2021 dan modell CIBElST. Apakah 

pelnyalulran zakat produlktif BAZNAS Kabulpateln Karanganyar belrpelngarulh 

melnulrulnkan angka kelmiskinan disana? Di sisi lain, melncari kelu lntulngan, 

melngangkat citra positif di masyarakat, dan mampul melngulbah apa yang dullulnya 

mulstahik melnjadi selsulatul yang lain. 

1.3 Batasan Masalah 

Mellihat beltapa lulasnya pelrmasalahan ini, maka pelmbatasan masalah 

digulnakan ulntulk melnghindari adanya pellelbaran pokok masalah. Batasan masalah 

dalam pelnellitian ini, pelnullis melngambil popullasi dan sampell melnggulnakan 

mulstahik pelnelrima manfaat zakat produ lktif olelh BAZNAS Kabulpateln 

Karanganyar. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Dari ulraian diatas, maka dapat dikeltahu li rulmulsan masalah dalam pelnellitian 

ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana pelrulbahan pelndapatan mulstahik selbellulm dan selsuldah 

melndapatkan distribulsi zakat produlktif BAZNAS Kabulpateln Karanganyar? 

2. Bagaimana klasifikasi rulmah tangga mulstahik selbellulm dan selsuldah 

melndapatkan distribulsi zakat produlktif BAZNAS Kabulpateln Karanganyar 

belrdasarkan ku ladran Modell CIBElST? 

3. Bagaimana indelks kelmiskinan rulmah tangga mulstahik selbellulm dan selsuldah 

melndapatkan distribulsi zakat produlktif BAZNAS Kabulpateln Karanganyar 

belrdasarkan Modell CIBElST? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah diatas, maka tuljulan dari pelnellitian ini antara 

lain: 

1. Melnganalisis pelrulbahan pelndapatan mulstahik selbellulm dan selsuldah 

melndapatkan zakat produlktif BAZNAS Kabulpateln Karanganyar. 

2. Melnganalisis klasifikasi rulmah tangga mulstahik selbellulm dan selsuldah 

melndapatkan zakat produlktif BAZNAS Kabulpateln Karanganyar belrdasarkan 

kuladran Modell CIBElST. 

3. Melnganalisis indelks kelmiskinan rulmah tangga mulstahik selbellulm dan selsuldah 

melndapatkan distribulsi zakat produlktif BAZNAS Kabulpateln Karanganyar 

belrdasarkan Modell CIBElST. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Delngan adanya pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan manfaat 

kelpada pihak-pihak yang melmiliki kelpelntingan dan belrkaitan delngan pelngellolaan 

zakat hulsulsnya zakat produlktif dalam melngu lrangi kelmiskinan, adapuln manfaat 

telrselbult antara lain: 

1. Bagi Akadelmisi 

Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan sulmbangsih pelmikiran dan 

pelngeltahulan bagi akadelmisi melngelnai pelnyalulran dana zakat produlktif, 

selhingga mampul melmbelrikan kontribulsi positif bagi pelrkelmbangan praktelk 

pelnyalulran dana zakat selcara baik dan belnar. 

2. Bagi Praktisi 

Hasil pelnellitian ini diharapkan julga dapat belrmanfaat bagi BAZNAS 

maulpuln LAZ, yakni melnjadi bahan masulkan belrulpa informasi telntang 

pelnyalulran yang elfelktif selhingga dapat melnelntulkan kelbijakan keldelpan bagi 

BAZNAS, LAZ dan BAZNAS Kabulpateln Karanganyar khulsulsnya. 

3. Bagi Pelmelrintah 

Selbagai bahan pelrtimbangan dalam melmbulat kelbijakan pelngelntasan 

kelmiskinan dan pelrtimbangan pelnggulnaan zakat, khulsulsnya zakat produlktif 

selbagai instrulmeln pelnanggullangan kelmiskinan. 

4. Bagi Masyarakat 

Selbagai meldia ulntulk mellakulkan sosialisasi dan melmpelrkelnalkan sistelm 

zakat kelpada masyarakat, selrta melmpelrlihatkan dampak dan manfaat yang 

ditimbullkan zakat produlktif telrhadap kelmiskinan. 
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1.7 Sistematika Penulisan Penelitian 

Pelnellitian ini disulsuln delngan sistelmatika belrulntuln yang telrdiri dari lima 

bab ataul bagian diantaranya adalah selbagai belrikult: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini melngulraikan hal-hal yang telrkait delngan latar 

bellakang, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat 

pelnellitian, selrta sistelmatika pelnullisan pelnellitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini melnjellaskan landasan telori melngelnai telori 

kelmiskinan, macam- macam kelmiskinan, melngulkulr 

kelmiskinan,  zakat, tuljulan dan hikmah zakat, zakat dan 

pelngelntasan kelmiskinan, pelndayagulnaan zakat, modell 

CIBElST selrta pelnellitian telrdahullul yang rellelvan, kelrangka 

pelmikiran dan hipotelsis ulntulk melmbelri dulgaan selmelntara 

telrhadap masalah yang telrdapat didalam pelnellitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab meltodel pelnellitian akan dibahas melngelnai waktul 

pelnellitian, jelnis pelnellitian, telmpat dan waktul pelnellitian,  

popullasi, sampell,data dan sulmbelr data, telknik pelngulmpullan 

data,  dan telknik analisis data. 

Meltodel pelnellitian didalamnya melnjellaskan bagaimana 

pelnellitian dilaksanakan selcara opelrasional. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil dan analisis akan dijellaskan melngelnai 

delskripsi objelk pelnellitian, melngulraikan hasil analisis data 

dan intelrpreltasi dari hasil analisis diselrtai delngan gambaran 

pelnellitian selrta pelmbahasan pelmbulktian hipotelsis. 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian pelnultulp akan dijellaskan kelsimpullan dan analisis 

data selrta keltelrbatasan dari hasil pelnellitian selrta saran- saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kemiskinan 

2.1.1 Pengertian Kemiskinan 

Melnulrult Ghatama (2018), kelmiskinan adalah kondisi yang ditandai delngan 

kulrangnya aksels telrhadap kelbultulhan dasar selpelrti sandang, pangan, papan, dan air 

belrsih yang melnyangkult kulalitas hidulp. Melnu lrult Chambelrs, kelmiskinan dipahami 

selbagai keladaan kelkulrangan ulang dan barang ulntulk melnjamin kellangsulngan 

hidulp. Dalam arti lulas, melngatakan bahwa kelmiskinan adalah sulatul intelgrateld 

concelpt yang melmiliki lima dimelnsi, yaitul: kelmiskinan (propelr),  keltidabelrdayaan  

(powelrlelss), kelrelntangan melnghadapi situ lasi darulrat (statel of elmelrgelncy), 

keltelrgantulngan (delpelndelncel), dan keltelrasingan (isolation). Bak selcara gelografis 

maulpuln sosiologis (Prastyo, 2010). Kelmiskinan dikellompokkan melnjadi lima 

jelnis yaitul kelmiskinan absolult, kelmiskinan rellativel, kelmiskinan strulctulral, 

kelmiskinan situlasional ataul natulral, dan kelmiskinan kulltulral (Mardimin, 1996). 

Dalam islam, kelmiskinan dan kelselnjangan dipandang selbagai su lnatulllah 

dan tidak bisa dihilangkan. Islam tidak pelrnah belrbicara bagaimana 

melnghilangkan kelmiskinan, teltapi islam belrbicara melngelnai bagaimana 

melminimalisir kelmiskinan delgan zakat (Hafiduldin, 2008). Dalam islam, 

kelmiskinan tidak hanya dipandang dari aspelk matelrial selmata mellainkan julga 

dipandang dari aspelk spiritulal (Belik & Arsyianti, 2015).  
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2.1.2 Macam- Macam Kemiskinan 

Kelmiskinan melrulpakan kondisi mulltidimelnsi dimana bulkan hanya 

masalah pelndapatan saja yang belrpelran ada sisi kelselhatan, pelndidikan, air belrsih, 

telmpat tinggal dan lainnya. Adapuln belntulk kelmiskinan selbagai belrikult 

(Sulryawati, 2005):  

a. Kelmiskinan Absolult  

Kelmiskinan absolult ialah keladaan dimana pelnghasilan selselorang di bawah 

garis kelmiskinan ataul bellulm melnculkulpi u lntulk pelmelnulhan kelbultulhan standar 

selpelrti makanan, pakaian, kelselhatan, telmpat tinggal, dan pelndidikan yang 

dibultulkan agar bisa hidulp dan melningkatkan kulalitas hidulp. 

b. Kelmiskinan rellatif  

Kelmiskinan rellatif melrulpakan situlasi yang telrjadi akibat kelbijakan 

pelmbangulnan yang tidak bisa melnjangkaul selmula lapisan masyarakat, 

belrakibat pada pelrbeldaan pelnghasilan dan kelseljahtelraan. Daelrah ini biasanya 

dinamai daelrah telrtinggal. 

c. Kelmiskinan kulltulral  

Kelmiskinan kulltulral melrulpakan pelrsoalan yang melnjulruls pada pelrsoalan 

pelrilakul dan kelbiasaan selselorag yang belrasal dari belrbagai faktor selpelrti 

buldaya, tidak ada kelinginan ulntulk melmpelrbaiki taraf kelhidulpan, pelrilakul 

boros, malas, kulrang krelatif dan belrgantu lng pada orang lain. 
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d. Kelmiskinan strulktulral  

Kelmiskinan strulktulral melrulpakan kondisi miskin yang pelnye lbabnya sullit 

melngaksels su lmbelr daya yang selring telrjadi pada sistelm sosial buldaya ataul 

politik yang kulrang melndulkulng pelmelrataan kelseljahtelraan.  

Masalah kelmiskinan melrulpakan isul yang pelnting dikarelnakan salah satu l 

tuljulan ultama pelmbangulnan elkonomi ialah melngelntaskan kelmiskinan dan  

melnye ldikitkan pelrbeldaan antara orang kaya dan miskin (Belik & Arsyianti, 2015). 

Ulntulk mellakulkan pelngulkulran garis kelmiskinan Indonelsia melmakai standar yang 

diteltapkan World Bank. Garis kelmiskinan yang disulsuln Badan Pulsat Statistik 

melnggulnakan dula hal yaitul garis kelmiskinan makanan dihitulng dari belsarnya 

pelngellularan dalam melmelnulhi kelbultulhan minimulm kalori pelr kapita pelr hari dan 

garis kelmiskinan non makanan (pakaian, pelrulmahan, transportasi dan pelndidikan). 

Garis kelmiskinan melnulrult BPS dibagi dalam tiga katelgori, yaitul (Arif, 2016):  

a. Pelnduldulk sangat miskin  

Ialah pelnduldulk yang konsulmsinya kulrang 1900 kalori pelr hari, pelngellularan 

non pangan Rp 120.000 pelr bullan, pelndapatan kulrang Rp 480.000 pelr bullan. 

b. Pelnduldulk miskin  

Ialah pelnduldu lk yang konsulmsinya ku lrang 1900-2100 kalori pelr hari, 

pelngellularan non pangan Rp 150.000 pelr bu llan, pelndapatan kulrang Rp 600.000 

pelr bullan. 
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c. Pelnduldulk hampir miskin  

Ialah pelnduldu lk yang konsulmsinya ku lrang 2100-2300 kalori pelr hari, 

pelngellularan non pangan Rp 175.000 pelr bu llan, pelndapatan kulrang Rp 700.000 

pelr bullan. 

2.1.3 Pengukuran Kemiskinan 

Telrdapat tiga cara ulntulk melngulkulr standar kelmiskinan, yaitu l selbagai 

belrikult: 

A. BPS 

Ulntulk melngulkulr kelmiskinan, BPS melnggulnakan konselp kelmampulan 

melmelnulhi kelbultulhan dasar (basic nelelds approach). Konselp ini melngacu l 

pada Handbook on Povelrty and Inelqulality yang ditelrbitkan olelh Worldbank. 

Delngan pelndelkatan ini, kelmiskinan dipandang selbagai keltidakmampulan dari sisi 

elkonomi ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dasar makanan dan bulkan makanan yang 

diulkulr dari sisi pelngellularan. Pelnduldulk dikatelgorikan selbagai pelnduldulk miskin 

jika melmiliki rata-rata pelngellularan pelr kapita pelr bullan di bawah garis 

kelmiskinan. 

Garis Kelmiskinan (GK) melncelrminkan nilai rulpiah pelngellularan minimulm 

yang dipelrlulkan selselorang ulntulk melmelnulhi kelbultulhan pokok hidulpnya sellama 

selbullan, baik kelbultulhan makanan maulpuln non-makanan. GK telrdiri dari Garis 

Kelmiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kelmiskinan Non-Makanan (GKNM). 

Garis Kelmiskinan Makanan (GKM) melrulpakan nilai pelngellularan minimulm 

ulntulk kelbultulhan makanan yang diseltarakan delngan 2100 kilokalori pelr kapita pelr 

hari. Pakelt komoditi kelbultulhan dasar makanan diwakili olelh 52 jelnis komoditi 
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(padi-padian, ulmbi-ulmbian, ikan, daging, tellulr dan sulsul, sayulran, kacang-

kacangan, bulah-bu lahan, minyak dan lelmak, dll). 

Garis Kelmiskinan Non-Makanan (GKNM) melrulpakan nilai pelngellularan 

minimulm ulntulk kelbultulhan non-makanan belru lpa pelrulmahan, sandang, pelndidikan 

dan kelselhatan. Pakelt komoditi kelbultulhan dasar non-makanan diwakili olelh 51 

jelnis komoditi di pelrkotaan dan 47 jelnis komoditi di pelrdelsaan. Garis kelmiskinan 

didapat delngan ru lmuls: 

 

Keltelrangan: 

GK = Garis Kelmiskinan 

GKM = Garis Kelmiskinan Makanan  

GKNM = Garis Kelmiskinan Non Makanan 

 

Telknik pelnghitulngan GKM:  

a. Tahap pelrtama adalah melnelntulkan kellompok relfelrelnsi (relfelrelncel popullation) 

yaitul 20% pelnduldulk yang belrada di atas Garis Kelmiskinan Selmelntara (GKS). 

Kellompok relfelrelnsi ini didelfinisikan selbagai pelnduldulk kellas marginal. GKS 

dihitulng belrdasarkan GK pelriodel selbellulmnya yang di-inflatel delngan inflasi 

ulmulm (IHK). Dari pelnduldulk relfelrelnsi ini, kelmuldian dihitulng Garis Kelmiskinan 

Makanan (GKM) dan Garis Kelmiskinan Non-Makanan (GKNM). 

b. Garis Kelmiskinan Makanan (GKM) adalah julmlah nilai pelngellularan dari 52 

komoditi dasar makanan yang riil dikonsulmsi pelnduldulk relfelrelnsi, yang 

GK = GKM + GKNM 
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kelmuldian diseltarakan delngan 2100 kilokalori pelr kapita pelr hari. Patokan ini 

melngacul pada hasil Widyakarya Pangan dan Gizi 1978. Pelnye ltaraan nilai 

pelngellularan kelbultulhan minimulm makanan dilakulkan delngan melnghitu lng harga 

rata-rata kalori dari 52 komoditi telrselbult. 

B. Had Kifayah 

Had kifayah adalah batas kelculkulpan ataul standar dasar kelbultulhan 

selselorang/kellularga ditambah delngan kelculku lpan tanggulngan yang ada, selbagai 

ulpaya melneltapkan kellayakan pelnelrima zakat (mulstahik) fakir miskin selsulai 

kondisi wilayah dan sosio-elkonomi seltelmpat. Had kifayah diteltapkan belrdasarkan 

tuljulh dimelnsi kelbultulhan dharulriyat dan hajiat assasiyat manulsia. Tuljulh dimelnsi 

had kifayah telrselbult mellipulti makanan, pakaian, telmpat tinggal dan fasilitas rulmah 

tangga, ibadah, pelndidikan, kelselhatan, dan transportasi. Landasan telori seltiap 

dimelnsi belrasal dari landasan syariah selsulai delngan Al Qulran, hadits, dan pelndapat 

para ullama selrta landasan telori lain yang belrasal dari UlUlD, UlUl, Pelratulran 

kelmelntelrian, hasil sulrveli BPS, julrnal, dan litelratulr lainnya (Siti, 2019). 

C. Nisab Zakat 

Dalam meltodel ini, garis nisab elmas, pelrak, ataul zakat pelrtanian digulnakan 

ulntulk melnghitulng tingkat kelmiskinan syariah (GK). Nisab zakat seltara delngan 595 

gram pelrak ataul 200 dirham dan 85 gram elmas ataul 20 dinar. Delngan delmikian, 

sulatul rulmah tangga dianggap miskin jika pelndapatan bullanannya kulrang dari Rp 

4.500.000 delngan asulmsi harga satul gram elmas adalah Rp 640.000 (PT Antam, 

2019). Nisab produlksi pelrtanian adalah 653 kg gabah ataul 524 kg belras. Delngan 
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asulmsi harga belras Rp 10.000/kg, rulmah tangga dianggap miskin jika pelndapatan 

pelr panelnnya kulrang dari Rp 5.240.000, ataul Rp 1.393.000, pelr orang. 

2.2 Zakat 

2.2.1 Pengertian Zakat 

Zakat selcara bahasa artinya tulmbulh dan belrkelmbang. Kata zakat melmiliki 

seljulmlah arti, yaitul al- barakatul yang artinya kelbelrkahan, an- namaa yang artinya 

tulmbulh dan belrkelmbang, at-thaharatul yang artinya kelsulcian, selrta ash- shalahul 

yang artinya kelbelrelssan. Selcara istilah, zakat didelfinisikan selbagai harta delngan 

pelrsyaratan telrtelntul, yang Allah SWT wajibkan kelpada pelmiliknya (mulzakki) 

ulntulk diselrahkan kelpada yang belrhak melnelrimanya (mulstahik) delngan 

pelrsyaratan telrtelntul (Belik, 2009). 

Manfaat dan hikmah zakat diantaranya yaitul tulmbulh dan belrkelmbang, 

zakat pelmacul ibadah, zakat dan eltos kelrja, zakat dan eltika belkelrja, zakat dan 

pelmbangulnan ulmat, zakat dan keltelnangan, zakat melngatasi krisis kelmanulsiaan, 

dan zakat melnolak mulsibah (Hafiduldin, 2008). 

2.2.2 Macam- Macam Zakat 

Dalam Islam, zakat dibagi melnjadi du la jelnis selbagai belrikult :  

1. Zakat Fitrah Yaitul zakat yang wajib dibayar olelh seltiap mulslim. Zakat ini 

dibayarkan pada akhir Ramadhan dan selbellulm Idull Fitri. Adapuln yang 

dibayarkan yaitul satul sha' ataul selkitar 2,2 kg ataul bisa diratakan hingga 2,5 kg. 

Melnulrult selbagian ullama, zakat  fitrah julga dapat dibayarkan delngan mata ulang 
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yang seltara delngan zakat, telrultama bila lelbih belrmanfaat bagi fakir miskin 

(Wibowo, 2015). 

2. Zakat Harta (Zakat maal) Zakat ini dibayarkan seltiap seltahuln selkali dan 

dimaksuldkan ulntulk melmbantul melnsu lcikan harta. Ini telrmasu lk hasil 

pelrdagangan, pelrtanian, pelmbangulnan, hasil lault, peltelrnakan, hasil telmulan, 

elmas, dan pelrak, selrta hasil kelrja (profelsi). Seltiap dana zakat ini melmiliki 

pelrhitulngannya selndiri-selndiri. Zakat atas harta (zakat maal) haruls dibelrikan 

jika harta itul melmelnulhi syarat (Wandi, 2021) 

2.2.3 Sasaran Zakat 

Mulstahik adalah orang- orang belrhak melnelrima zakat (Ahmad, 2001). 

Telrdapat dellapan golongan pelnelrima zakat dibagi selcara  garis belsar pada dula tipel 

manulsia. Tipel pelrtama, melrelka yang melndapat jatah dari zakat karelna 

melmbultulhkannya. Melrelka melndapatkannya selsulai delngan kelpelrlulannya, baik 

banyak maulpuln seldikit, selpelrt fakir, miskin, ulntulk melmelrdelkakan buldak, ibnul 

sabil. Tipel keldula, melrelka yang melndapatkan bagian karelna pelrtimbangan jasa dan 

manfaat, selrta melrelka yang belrjulang di jalan Allah SWT. Dellapan asnaf telrsrbult 

adalah selbagai belrikult (Rima, 2020): 

a. Fakir melrulpakan kondisi selselorang yang tidak melmpulnyai sulmbelr pelnghasilan 

selhingga hidulpnya selhari- hari sangat kelku lrangan. 

b. Miskin melrulpakan kondisi selselorang yang melmpulnyai sulmbelr pelnghasilan, 

teltapi pelnghasilan yang dipelrolelh masih sangat kelcil selhingga tidak mampu l 

melmelnulhi kelbu ltulhan hdulpnya. 
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c. Amil melrulpakan individul, lelmbaga, atau l institulsi pelngellola zakat. Melrelka 

belrhak melnelrima zakat ulntulk opelrasional dan biaya hidulp melrelka karelna amil 

julga manulsia biasa yang melmpulnyai kelbultulhan. Akan teltapi, belsaran jatah 

ulntulk amil dibatari hanya 12,5%. 

d. Mulallaf melrulpakan individul yang barul saja masulk kel dalam islam. Melrelka 

belrhak melnelrima zakat karelna masulknya melrelka kel dalam islam, melrelka 

dikulcilkan dari kelhidulpan yang melmbulat melrelka telrkulcil dari hal elkonomi. 

Alasan iilah yang melnjadkan mulallaf belrhak melnelrima zakat. 

e. Riqab ataul buldak melrulpakan manulsia dipelrlakulkan tidak layak yang dianggap 

selpelrti belnda. Pada saat ini buldak tidak ada lagi, teltapi kondisi yang melndelkati 

hal telrselbult masih ada. 

f. Gharim melrulpakan individul yang telrlilit hultang dan hultang telrselbult dilakulkan 

ulntulk melmelnu lhi kelbultulhan hidulpnya dan bulkan ulntulk kelpelrlulan maksiat. 

g. Ibnul sabil melrulpakan individul yang seldang dalam pelrjalanan dan pelrjalanan 

yang dilakulkan adalah ulntulk kelbajikan, bu lkan ulntulk maksiat. Selselorang yang 

seldang dalam pelrjalanan dakwah belrhak ulntulk melnapatkan zakat. 

2.2.4 Pendayagunaan Zakat 

Kelbelrhasilan zakat telrgantulng kelpada pelndayagulnaan dan pelmanfaatanya. 

Walaulpuln selselorang wajib zakat melngeltahuli dan mampul melmpelrkirakan julmlah 

zakat yang akan ia kellularkan. Zakat haruls dibelrikan kelpada yang belrhak yang 

suldah ditelntulkan melnulrult agama (Pandulan Organisasi Pelngellola Zakat, 2009). 

Belntulk pelmanfaatan dana zakat adalah selbagai belrikult (Rima, 2020): 
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a. Pelndayagulnaan yang konsulmtif dan tradisional sifatnya dalam katelgori ini 

pelnyalulran dibelrikan kelpada orang yang belrhak melnelrimanya ulntulk 

dimanfaatkan langsulng olelh yang belrsangkultan. 

b. Pelndayagulnaan yang konsulmtif krelatif, maksuldnya pelnyalulran dalam alat- 

alat selkolah ataul belasiswa. 

c. Pelndayagulnaan produlktif tradisional, maksuldnya pelnyalulran dalam belntulk 

barang- barang produlktif. 

d. Pelndayagulnaan produlktif krelatif, pelndayagulnaan ini diwuljuldkan dalam 

belntulk modal yang dapat dipelrgulnakan baik ulntulk melmbanguln selbulah proyelk 

sosial maulpu ln melmbantul ataul melnambah modal selselorang peldagang ataul 

pelngulsaha kelcil. 

2.2.5 Zakat dan Pengentasan Kemiskinan 

Islam melmandang kelmiskinan melrulpakan satul hal yang melmbahayakan 

akidah, akhlak, kellogisan belrpikir, kellularga dan masyarakat. Sellain itul, islam julga 

melmandangnya selbagai uljian yang haruls selgelra ditanggullangi. Delngan zakat para 

fakir miskin dapat tulrult brpartisipasi dalam kelhidulpan belrmasyarakat dan julga 

melnjalankan kelwajibannya dalam belribadah kelpada Allah SWT, selrta tulrult ikult 

dalam pelmbangu lnan elkonomi. Delngan delmikian, zakat mampul melmbantul 

masyarakat fakir miskin dalam melmelnulhi kelbultulhan hidulpnya. Zakat konsulmtif 

mampul melmbantul mulstahik ultulk melmelnu lhi kelbultulhan hidulp yang layak, 

seldangkan zakat produlktif mampul melmbantu l mulstahik dalam melnjalankan ulsaha 

agar mampul melningkatkan pelndapatan. Delngan delmikian, adanya pelningkatan 

pelndapatan telrselbult diharapkan mampul melru lbah dari mulstaik kel mulzakki. 
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2.2.6 Zakat Produktif 

Kata produlktif belrasal dari bahasa Inggris “produlctivel” yang belrarti 

melnghasilkan. Zakat produlktif adalah zakat yang dibelrikan kelpada mulstahik 

selbagai modal ulntulk melnjalankan sulatu l kelgiatan elkonomi yaitu l ulntulk 

melnulmbulhkelmbangkan tingkat elkonomi dan tingkat produlktifitas mulstahik 

(Qadir, 2001). Melnulrult Yulsnar, zakat produlktif adalah zakat yang disalulrkan 

kelpada orang yang belrhak melnelrima selbagan odal ulsaha produlktif yang belrtuljulan 

melningkatkan ku lalitas hidulp, selrta melrulbah statuls selorang mulstahik melnjadi 

mulzakki (Pelrtiwi, 2019). Al-  Qulr’an, al- hadist, dan ijma’ tidak melngatulr tata cara 

pelnyalulran zakat baik selcara konsulmtif ataul produlktif. Selhingga pelnyalu lran dana 

zakat dapat dilaku lkan selcaa dinamis dan selsu la kelbultulhan (Asnaini, 2008). 

2.3 Maqashid Syariah 

2.3.1 Pengertian Maqashid Syariah 

Maqashid jamak dari kata maqsuld yang belrarti tulntultan, kelselngajaan atau l 

tuljulan. Shari’ah adalah selbulah kelbijakan (hikmah) dan telrcapainya pelrlindulngan 

bagi seltiap orang pada kelhidulpan dulnia dan akhirat. Adapuln makna maqashid al-

syariah selcara istilah adalah al-ma’aani allati syulri’at laha al-ahkam yang belrarti 

nilai-nilai yang melnjadi tuljulan pelneltapan hulkulm. Selbagai landasan dalam 

belrijtihad dalam rangka melneltapkan hulku lm, maka tidaklah belrlelbihan jika 

dikatakan bahwa pelrtimbangan maqashid al-syariah melnjadi sulatul yang ulrgeln bagi 

masalah-masalah yang tidak ditelmulkan hulkulmnya selcara telgas dalam nash. 

Maqashid syariah melnulrult Imam Ghazali adalah pelngabadian delngan  

melnolak selgala belntulk madharat dan melnarik manfaat. Selhingga dikelnal delngan    
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kaidah melndapatkan kelbaikan dan melnolak kelrulsakan (Mulhammad, 1998). 

Maqashid  syariah adalah  tuljulan- tuljulan  syariat  dan  rahasia- rahasia yang  

dimaksuldkan olelh  Allah  dalam  seltiap  hulku lm  dari  kelsellulrulan hulkulmnya.  Inti  

dari  tuljulan  syariah  adalah  melrelalisasikan  kelmaslahatan bagi manulsia dan 

melnghilangkan kelmuldorotan, seldangkan mabadi (pokok dasar)  yakni  

melmpelrhatikan  nilai- nilai  dasar  islam.  Selpelrti  keladilan pelrsamaan, dan 

kelmelrdelkaan . 

Belrdasarkan pada delfinisi dari belrbagai sulmbelr di atas dapat dikatakan 

bahwa maqashid syariah adalah hal-hal dasar yang haruls dipelnulhi manu lsia delmi 

melncapai falah, yaitul kelbultulhan di dulnia dan di akhirat. Tanpa melmelnulhi sellulrulh 

hal telrselbult, maka manulsia tidak akan melndapatkan kelbahagiaan yang selmpulrna 

(Haqiqi, 2016). 

2.3.2 Kriteria Maqashid Syariah 

Dalam rangka melwuljuldkan kelmaslahatan di dulnia dan akhirat, belrdasarkan 

pelnellitian para ahli ulshull fiqh, ada lima ulnsulr pokok yang haruls dipellihara dan 

diwuljuldkan, yaitu l: 

1. Agama (hifz al-din)  

Selcara ulmulm agama belrarti kelpelrcayaan kelpada Tulhan. Adapu ln selcara 

khulsuls agama adalah selkulmpullan akidah, ibadah, hulkulm, dan ulndang-ulndang 

yang disyariatkan olelh Allah SWT ulntulk melngatulr hulbulngan manulsia delngan 

Tulhan melrelka, dan pelrhulbulngan melrelka satul sama lain. Ulntulk melwuljuldkan 

dan melnelgakkannya, agama islam tellah melnsyariatkan iman dan belrbagai 

hulkulm pokok yang lima yang melnjadi dasar agama islam, yaitul pelrsaksian 
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bahwa tiada Tulhan mellainkan Allah dan bahwasannya Mulhammad adalah 

ultulsan Allah, melndirikan  shalat, melngellularkan zakat, belrpulasa di bullan 

ramadhan, dan melnulnaikan haji kel Baitulllah. 

2. Jiwa (hifz al-nafs)  

Agama islam dalam rangka melwuljuldkan melnsyariatkan pelrkawinan ulntulk 

melndapatkan anak dan pelnelrulsan keltulrulnan selrta kellangsulngan jelnis manulsia 

dalam belntulk kellangsulngan yang paling selmpulrna.  

3. Akal (hifz al-aql)  

Ulntulk melmellihara akal agama islam melnsyariatkan pelngharaman melminulm 

khamar dan selgala yang melmabulkan dan melngelnakan hulkulman telrhadap 

orang yang melminulmnya ataul melnggulnakan selgala yang melmabulkan. 

4. Kelhormatan (hifz al-nasl) 

Ulntulk melmellihara kelhormatan agama islam melnsyariatkan hulkulman had bagi 

laki-laki belrzina, pelrelmpulan yang belrzina dan hulkulman had bagi orang-orang 

yang melnuldu lh orang lain belrbulat zina, tanpa saksi.  

5. Harta kelkayaan (hifz al-mal)  

Ulntulk melnghasilkan dan melmpelrolelh harta kelkayaan, agama islam 

melnsyariatkan pelwajiban belrulsaha melndapat relzelki, melmpelrbolelhkan 

belrbagai mul’amalah, pelrtulkaran, pelrdagangan dan kelrja sama dalam ulsaha. 

Adapuln ulntu lk melmellihara harta kelkayaan itul agama islam melnsyariatkan 

pelngharaman pelnculrian, melnghulkulm had telrhadap laki-laki maulpu ln wanita 

yang melnculri, pelngharaman pelnipulan dan pelngkhianatan selrta melrulsakan 
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harta orang lain, pelncelgahan orang yang bodoh dan lalai, selrta melnghindarkan 

bahaya. 

2.4 Fakir dan Miskin Sebagai Sasaran Zakat 

2.4.1 Pengertian Fakir dan Miskin 

A. Fakir 

Dalam Kamuls Bahasa Indonelsia, fakir diartikan selbagai (1) orang yang 

delngan selngaja melmbulat dirinya melndelrita kelkulrangan (ulntulk melncapai 

kelselmpulrnaan batin), (2) orang;- orang yang sangat kelkulrangan; kelfakiran; 

kelmiskinan (Pu lsat Bahasa, 2008). Kata fakir, belrasal dari bahasa Arab, faqir, 

yang akar katanya telrdiri dari hulrulf fa-qaf-ra, yang maknanya melnu lnjulkkan 

adanya cellah pada selsulatul. Kata faqar (jamak dari faqarah) belrarti tullang 

bellakang pada pulnggulng. Kata itul melnulnjulk cellah-cellah dan selndi-selndi yang 

ada di antara tu llang-tullang. Dari kata ini kelmuldian telrbelntulk kata faqir (fakir) 

yang melnulnju lkkan selselorang yang selolah-olah patah selpelrti tullang 

bellakangnya karelna kelhinaan dan kelmellaratannya, ataul belban yang dipikullnya 

seldelmikian belrat selhingga “melmatahkan” tullang pulnggulngnya. 

Belrdasarkan makna-makna kelbahasaan (eltimologi) telrselbult, dapat 

disimpullkan bahwa fakir melngandulng makna pelnanggulng jawab (tullang 

pulnggulng) yang tidak mampul belkelrja karelna cacat dan tidak melmiliki aksels, 

selmelntara ia sangat melmbultulhkan dan kelsullitan (Deldel, 2015). 
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B. Miskin 

Kata “miskin” dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, diartikan selbagai 

tidak belrharta belnda; selrba kelkulrangan (belrpelnghasilan sangat relndah) (Pulsat 

Bahasa, 2008). Dalam kamuls al-Mulhit, miskin diartikan “orang yang tidak 

melmiliki selsulatul, ataul orang yang melmiliki selsulatul teltapi tidak 

melnculkulpinya, ataul orang yang tidak dapat belrgelrak (diam) karelna 

kelfakiran”. Bisa julga belrarti orang yang hina dan lelmah (Abady, 1999). 

Makna kelbahasaan ini melngisyaratkan bahwa istilah miskin melnggambarkan 

akibat dari keladaan diri selselorang ataul selkellompok orang yang lelmah. Keltika 

selselorang itul tidak belrhasil melngelmbangkan potelnsi dirinya selcara optimal, 

yakni potelnsi kelcelrdasan, melntal dan keltelrampilan; maka keladaan itul akan 

belrakibat langsulng pada kelmiskinan, yakni keltidakmampulan melndapatkan, 

melmiliki, dan melngaksels sulmbelr-sulmbelr relzelki selhingga ia tidak melmiliki 

selsulatul apa puln ulntulk melmelnulhi kelbu ltulhan hidulpnya. Orang miskin itul 

melmiliki telnaga ulntulk belkelrja, teltapi ia tidak mellatih dan melmbiasakan 

dirinya ulntulk melnjadi pelkelrja yang telrampil. Orang miskin itul julga melmiliki 

potelnsi ulntulk melngelmbangkan dirinya melmiliki kelahlian telrtelntul, teltapi ia 

tidak belrhasil melngelmbangkan dirinya melnjadi pelkelrja yang ullelt. Ia melmilih 

pola hidulp sakana; diam, julmuld, statis, tidak melngelmbangkan skill atau l 

keltelrampilan dan kelahlian dalam hidu lpnya karelna malas. Akibatnya ia 

miskin, tidak melmiliki selsulatul apa puln ulntulk melmelnulhi kelbultulhan hidulpnya. 

Al-Qulr’an pu ln melmandang bahwa kelmiskinan itul melrulpakan al-maskanah 

(kelhinaan), karelna manulsia yang selharulsnya belrtanggulngjawab telrhadap 
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dirinya selndiri melnjadi belban orang lain, selmata-mata karelna melntalitasnya 

yang malas (Ismail, 2012). 

2.4.2 Kriteria Fakir dan Miskin 

A. Kriteria Fakir dan Miskin Menurut BPS 

Badan Pulsat Statistik (BPS) selbagai instansi pelmelrintah yang melmilliki 

otoritas melnelntulkan kritelria dan standar kelmiskinan melmbagi kelmiskinan 

melnjadi dula macam, yaitul kelmiskinan rellatif dan kelmiskinan absolult. Pelrtama, 

Kelmiskinan Rellatif. Kelmiskinan rellatif melrulpakan kondisi miskin karelna 

pelngarulh kelbijakan pelmbangulnan yang bellulm mampul melnjangkau l sellulrulh 

lapisan masyarakat selhingga melnye lbabkan keltimpangan pada distribulsi 

pelndapatan. Standar minimulm disulsuln belrdasarkan kondisi hidulp sulatul nelgara 

pada waktul telrtelntul dan pelrhatian telrfokuls pada golongan pelnduldulk 

“telrmiskin”, misalnya 20 pelrseln ataul 40 pelrseln lapisan telrelndah dari total 

pelnduldulk yang tellah diulrultkan melnulrult pelndapatan/ pelngellularan. Kellompok 

ini melrulpakan pelnduldulk rellatif miskin. Delngan delmikian, ulkulran kelmiskinan 

rellatif sangat telrgantulng pada distribulsi pelndapatan/ pelngellularan pelnduldulk 

(BPS, 2014). 

Keldula, Kelmiskinan Absolult. Kelmiskinan absolult ataul multlak belrkaitan 

delngan standar hidulp minimulm sulatul masyarakat yang diwuljuldkan dalam 

belntulk garis kelmiskinan. Selhingga kelmiskinan absolult ini bisa diartikan delngan 

mellihat selbelrapa jaulh pelrbeldaan antara tingkat pelndapatan selselorang delngan 

tingkat pelndapatan yang dibultulhkan ulntu lk melmelnulhi kelbultulhan dasarnya. 

Kelmiskinan selcara absolult ditelntulkan belrdasarkan keltidakmampulan ulntulk 
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melnculkulpi kelbultulhan pokok minimulm selpelrti pangan, sandang, kelselhatan, 

pelrulmahan dan pelndidikan yang dipelrlulkan ulntulk bisa hidulp dan belkelrja. Nilai 

kelbultulhan minimulm kelbultulhan dasar telrselbult dikelnal delngan istilah garis 

kelmiskinan. Pelnduldulk yang pelndapatannya di bawah garis kelmiskinan 

digolongkan selbagai pelnduldulk miskin (BPS, 2014). 

B. Kriteria Fakir dan Miskin Menurut Fiqh 

Dalam kitab Imâm An-Nawâwî dalam kitab Majmul’nya melngatakan: 

“Adapuln hulku lm-hulkulmnya ada belbelrapa masalah, pelrtama : Hakikat fakir 

yang belrhak atas bagian atas harta zakat. Imam Shaf’i dan ashabnya belrkata : 

“Fakir adalah orang yang tidak mampul melnculkulpi kifayahnya baik delngan 

harta maulpuln delngan mata pelncaharian. Ashabnya melmbelri pelnjellasan fakir 

adalah orang yang tidak melmpulnyai harta dan pelkelrjaan sama selkali melnulrult 

asalnya ataul melmpulnyai selsulatul yang tidak melnculkulpi kifayahnya. Maka 

apabila ia tidak melmiliki kelculali hanya seldikit bila dinisbatkan pada 

kelbultulhannya, selpelrti yang bultulh 10 dirham seltiap harinya teltapi ian hanya 

melmiliki 2 ataul 3 dirham seltiap harinya maka ia adalah fakir karelna 

kelmampulannya tidak melnculkulpi kifayahnya.” (Kulntarno, 2018). 

Kritelria miskin ditelgaskan al-Nawawî dalam al-Rauldah adalah: “Miskin 

adalah orang yang melmiliki harta ulntulk melmelnulhi kelbultulhannya dan tidak 

melnculkulpi. Selpelrti orang yang bultulh 10 tapi ia hanya melmpulnyai 7 ataul 8. 

Masulk dalam maknanya adalah orang yang mampul belkelrja ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan dan tidak melnculkulpi, sama julga harta yang dimiliki itul tellah sampai 

satul nishab, ku lrang ataul lelbih dari nishab. Tidak dianggap dalam miskin haru ls 
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melminta-minta. Delmikian pelndapat mayoritas Ashhab. Selmelntara selbagian 

ashhab melnulkil dari qaull qadim melngharulskan melminta-minta. Jika kamul tellah 

melngelrti fakir dan miskin maka kamul tahu l bahwa fakir kondisinya lelbih parah 

dari pada miskin. Ini adalah pelndapat yang belnar. Abul Ishak almawarzi julstru l 

melmbaliknya (miskin lelbih parah kondisinya dari pada fakir).” (Kulntarno, 

2018). 

2.5 Model CIBEST 

Modell CIBElST singkatan dari Celntelr Of Islamic Bulsinelss and E lconomic 

Stuldiels dirancang dan dikelmbangkan olelh Belik dan Arsyianti pada tahu ln 2015. 

Hal ini didasarkan pada konselpsi bahwa pelngulkulran kelmiskinan haruls dilakulkan 

selcara holistik dan komprelhelnsif. Artinya, aspelk matelrial dan spiritulal haruls Al-

Qulr’an dan As-su lnnah. Hal  pokok  dari  modell   Indelks  CIBElST  adalah  cara 

melnelntulkan  standar  kelbultulhan  matelrial  dan  spiritulal,  karelna  mellaluli  standar 

telrselbult  akan melmuldahkan  dalam  pelngklasifikasian  rulmah  tangga  mulstahik  

kel  dalam kuladran CIBElST. 

Melnulrult Hafiduldin (2013) kelbultulhan dasar telrdiri dari kelbultulhan ulntulk 

mellakulkan ibadah; kelbultulhan pangan, sandang dan pelrulmahan; dan kelbultulhan 

akan rasa aman dan kelsellamatan. Dalam kontelks ini, dula kelbultulhan dasar yang 

melndasar adalah kelbultulhan matelrial dan kelbultulhan dasar spiritulal. 

Keltidakmampulan ulntulk melmelnulhi kelbultu lhan telrselbult akan melnelmpatkan 

selselorang ataul rulmah tangga dalam katelgori miskin, baik miskin matelri, miskin 

spiritulal ataul miskin keldulanya (Belik & Arsyianti, 2017). 
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Belrkaitan delngan kelbultulhan spiritu lal, selbelnarnya Badan Koordinasi 

Kellularga Belrelncana Nasional (BKKBN) tellah melmasulkkan kelmampulan 

pelmelnulhan kelbultulhan spiritulal selbagai salah satul indikator kellularga seljahtelra II 

yang telrgolong kellularga tidak miskin. Kelbultulhan spiritulal ini dapat diamati dari 

kelmampulan ulntu lk mellakulkan ibadah selcara telratulr. Keltidakmampulan ulntulk 

mellaksanakannya akan melnelmpatkan rulmah tangga dibawah kellularga pra 

seljahtelra ataul kellularga seljahtelra I yang melnulrult BKKBN dianggap miskin 

(Alimoelso, 2014). Konselp BKKBN jellas belrbelda delngan konselp Badan Pulsat 

Statistka (BPS). BPS melnelkankan pada aspelk matelrial dimana kelmiskinan 

dipelrkirakan belrdasarkan garis kelmiskinan pelr kapita, yang ditulrulnkan dari 

gabulngn garis kelmiskinan makanan dan garis kelmiskinan  non makanan (BPS, 

2014).  

Pelndelkatan yang digulnakan ulntulk melnelntulkan standar garis kelmiskinan 

matelrial ataul matelrial  valulel  (MV),  yaitul  pelndelkatan  mellaluli  sulrveli  kelbultulhan  

minimal,  pelndelkatan mellaluli   modifikasi   garis   kelmiskinan   Badan   Pulsat   

Statistik   (BPS),   dan   pelndelkatan melnggulnakan standar  nisab. Pelndelkatan  

pelrtama,  mellaluli  standar  kelbultulhan  minimal delngan  melngeltahuli  kelbultulhan  

minimal  yang  dipelrlulkan  olelh  satul  rulmah  tangga  didasarkan pada lima jelnis 

kelbultulhan pokok,  yaitul sandang,  pangan, papan, pelndidikan, dan kelselhatan. 

Pelndelkatan  keldu la,  mellaluli  modifikasi  garis  kelmiskinan  BPS,  dari  standar  

individul  (pelr kapita),  melnjadi  standar  rulmah  tangga.  Modifikasi  ini  dipelrolelh  

dari  hasil  pelrkalian  garis kelmiskinan  pelr  kapita  pelr  bullan  velrsi  BPS  delngan  

rata-rata  belsar  u lkulran  rulmah  tangga,  dimana  rata-rata  ulkulran  kellularga  
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dihitulng  delngan  melmbagi  julmlah  total  pelnduldulk  delngan julmlah rulmah tangga 

di wilayah pelnellitian. 

Standar   pelmelnulhan   kelbultulhan   spiritulal (SV)  didasarkan   pada   lima   

variabell,   yaitul pellaksanaan shalat, pulasa, zakat dan infaq, lingkulngan kellularga 

dan kelbijakan pelmelrintah. Dipilihnya  kellima  variabell  telrselbult  belrdasarkan  

seljulmlah  alasan,  pelrtama,  dimasulkkannya shalat,  pulasa,  dan  zakat  adalah  

karelna  ibadah-ibadah  telrselbult  melrulpakan  bagian  dari  rulkuln Islam  yang  haru ls  

dilaksankan  seltiap  mulslim. Syahadat tidak dimasulkkan kel dalam variabell ini 

diarelnakan jika selselorang belragama islam maka otomatis orang telrselbult suldah 

mellakulkan syahadat. Dimasulkkannya variabell sholat, pulasa dan zakat delngan 

ulrultan telrselbult belrdasarkan ulrultan rulkuln islam selpelrti yang telrdapat pada Q.S Al- 

Baqarah ayat 177. Sholat melrulpakan kelwajiban yang haruls dijalankan olelh 

selorang mulslim,  

seldangkan pulasa dan zakat melrulpakan kelwajiban yang sifatnya masih bisa 

ditolelransi apabila tidak bisa melngelrjakannya. 

Keldula,  dimasulkkannya  lingkulngan  kellularga adalah karelna pelntingnya 

pelran kellularga dalam  melmbanguln lingkulngan yang kondulsif ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan spiritulal. Keltiga, dimasulkkannya kelbijakan pelmelrintah karelna pelrselpsi 

kellularga telrhadap pelran  pelmelrintah dalam melmbelrikan sulasana aman belribadah 

melrulpakan hal   yang   haruls   dicelrmati,   karelna   mampul   belrpelngaru lh   pada   

kelmampulan   pelmelnulhan kelbultulhan spiritulal.  

Sellanjultnya  dilakulkan  skoring  telrhadap  lima  variabell  kelbultulhan  

spiritulal,  selhingga dipelrolelh  nilai  skor  spiritulal  rata-rata  kellularga.  Skala  skor  
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yang  dibelrikan  antara  angka  1 sampai  5,  di  mana  skor  1  melnulnjulkkan  kondsi  

spiritulal  telrbulrulk,  dan  skor  5  melnulnjulkkan kondisi spiritulal telrbaik. Standar 

kelmiskinan melmiliki skor rata-rata rulmah tangga adalah 3. Belrikult gambar 

kuladran CIBElST: 

Gambar 2.1 

Kuadran CIBEST 

Sulmbelr: Belik dan Arsyianti, 2017. 

Dalam modell CIBElST, Belik dan Arsyianti melnggulnakan rulmah tangga 

selbagai analisis dan melmbagi rulmah tangga meljadi elmpat kelmulngkinan situlasi 

yang belrkaitan delngan kelmampulannya dalam melmelnulhi kelbultulhan matelrial dan 

spiritulal. Pelrtama, rulmah tangga mampul melmelnulhi keldula kelbultulhan telrselbult 

inilah yang diselbult rulmah tangga seljahtelra. Melrelka hidulp dalam hayatan 

thayyibah ataul kondisi seljahtelra selbagaimana yang diselbultkan olelh Allah SWT 

dalam QS An-Nahl; 97.  

Keldula, rulmah tangga hanya mampul melmelnulhi kelbultulhan spiritulal saja, 

seleldangkan kelbultulhan matelrialnya tidak sampai taraf minimal. Rulmah tangga ini 

hidulp dalam kelmiskinan matelri, namuln melrelka melmiliki kondisi spiritulal yang 

kulat, yang dituljulkkan komitmeln melrelka ulntulk belrselrah diri kelpada Allah dan 
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melnjaga kelsabaan dan keltabahan melrelka di jalan Allah. Melrelka mulngkin 

melndelrita di dulnia ini, teltapi melrelka akan dibelrikan pahala olelh Allah SWT di 

akhirat.  

Keltiga, kelbalikan dari yang keldula, rulmah tangga hanya mampul melmelnulhi 

kelbultulhan matelri. Adapuln kelbultulhan spiritu lal, rulmah tangga ini tidak melmiliki 

kelmampulan ulntulk melmelnulhinya. Rulmah tangga ini pada dasarnya hidu lp dalam 

kondisi kelmiskinan spiritulal. Namuln, melrelka mampul melndapatkan kelkayaan dan  

ulang yang belrlimpah ulntulk melndulkulng kelhidulpan melrelka. Melrelka mulngkin 

melndapatkan kelselnangan di dulnia ini, teltapi pasti melndelrita di akhirat jika melrelka 

tidak melngulbah kondisi spiritulalnya.  

Kelelmpat, rulmah tangga tidak mampu l melmelnulhi kelbultulhan matelrial dan 

spiritulal. Rulmah tangga ini hidulp dalam katelgori kelmiskinan absolult. Melrelka yang 

hidulp dalam kelmiskinan absolult adalah orang yang paling malang yang melndelrita 

di dulnia dan di akhirat. Olelh karelna itul, kellompok masyarakat ini haruls lelbih 

dipelrhatikan dalam prosels pelmbangulnan nelgara karelna melrelka melrulpakan 

kellompok masyarakat yang paling lelmah. 

2.6 Penelitian Yang Relevan 

Pelnellitian yang rellelvan dimaksuldkan ulntulk melnggali informasi telntang 

rulang pelnellitian yang belrkaitan delngan pelnellitian ini, yaitul melngelnai 

pelndayagulnaan zakat produlktif ulntulk melngu lrangi kelmiskinan mulstahik delngan 

modell CIBElST. Delngan pelnellulsulran pelnellitian ini, akan dapat dipastikan sisi 

rulang yang dapat ditelliti dalam rulangan ini, delngan harapan pelnellitian ini tidak 

tulmpang tindih dan tidak telrjadi pelnellitian ullang delngan pelnellitian telrdahullul. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Teknik 

Analisis Data 

Temuan/ Hasil 

Penelitian 

1 Achmad 

Faulzan  

Firdauls 

(2016) 

Pelndayagulnaan 

Zakat Dalam 

Melngulrangi 

Kelmiskinan 

Modell 

CIBElST, Ulji 

t- statistik data 

belrpasangan 

Hasl pelnellitian 

melnyatakan bahwa 

kellularga mulstahik 

pelnelrima dana zakat 

produlktif melngalami 

pelningkatan 

kelseljahtelraan dan 

pelnulrulnan kelmiskinan 

matelriil. 

2 Mulrniati 

(2013) 

Pelngarulh Zakat 

Telrhadap 

Indelks 

Pelmbangulnan 

Manulsia dan 

Tingkat 

Kelmiskinan 

Mulstahik: 

(Stuldi Kasuls 

Pelndayagulnaan 

BAZNAS Kota 

Bogor) 

Analisis 

Indikator 

Kelmiskinan 

heladcoulnt 

ratio, povelrty 

gap indelx, 

incomel gap 

indelx, Seln 

indelx dan 

indelx FGT.  

 

Belrdasarkan analisis 

melmbelrikan dana 

zakat kelpada mulstahik 

belrpelngarulh selcara 

signifikan 

melningkatan 

pelndapatan. Seltellah 

pelnyalulran dana zakat, 

nilai IPM melngalami 

kelnaikan, seldangkan 

indikator kelmiskinan 

melngalami pelnulrulnan. 

3 Qonita 

(2015) 

Analisis Zakat 

Selbagai 

Pelngulrang 

Kelmiskinan 

Stuldi Kasuls: 

Bazis Provinsi 

DKI Jakarta 

Analisis 

indikator 

kelmiskinan 

heladcoulnt 

ratio, povelrty 

gap indelx, 

incomel gap 

indelx, Seln 

indelx dan 

indelx FGT 

(Fostelr, 

Grelelr, 

Thorbelckel) 

selrta Indelks 

CIBElST 

Belsarnya kelmiskinan 

dan keltimpangan 

mulstahik dapat 

dikulrangi delngan 

pelnyalulran zakat 

BAZIS Provinsi DKI 

Jakarta. Heladcoulnt 

ratio, indelks 

keldalaman 

kelmiskinan, dan 

indelks kelparahan 

kelmiskinan selmulanya 

melnulruln nilainya. 

Zakat dapat 

melningkatkan taraf 

kelseljahtelraan matelrial 

dan spiritulal kellularga 

selkaliguls melngulrangi 
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kelmiskinan dan 

keltimpangan. 

4 Isro’iyatull 

Mulbarokah

, Irfan 

Syaulqi 

Belik, Tony 

Irawan 

(2017) 

Dampak Zakat 

Telrhadap 

Kelmiskinan 

dan 

Kelseljahtelraan 

Mulstahik 

(Kasuls: 

BAZNAS 

Provinsi Jawa 

Telngah) 

Modell 

CIBElST 

Hasil melnu lnjulkkan 

bahwa delngan dan 

tanpa adanya bantulan 

dana zakat tidak 

melngalami pelrulbahan. 

5 Rosyida 

Isniastiwi 

(2020) 

Pelngelntasan 

Kelmiskinan 

Mellaluli Zakat 

Produlktif 

Delngan 

Pelndelkatan 

CIBElST (Stuldi 

kasuls 

LAZISNUl 

Klateln).  

Pelndelkatan 

CIBElST 

Telrdapat pelrulbahan 

pelndapatan mulstahik 

dan klasifikasi rulmah 

tangga mulstahik 

pelnelrima bantulan 

zakat produlktif.  

 

6 Elka Fitri 

Mullyani 

(2018) 

Analisis 

Dampak 

Pelndistribulsian 

Dana Zakat 

Telrhadap 

Tingkat 

Kelmiskinan 

Mulstahik 

Delngan 

Melnggulnakan 

Modell 

CIBElST (Stuldi 

Kasuls: LAZ 

Dompelt 

Dhulafa Daelrah 

Istimelwa 

Yogyakarta) 

Modell 

CIBElST 

Indelks kelmiskinan 

Islami CIBElST 

melnulnjulkkan bahwa 

rulmah tangga mulstahik 

yang melnelrima 

bantulan dana zakat, 

infak, dan seldelkah 

melngalami 

pelningkatan 

kelseljahtelraan dan 

pelnulrulnan tingkat 

kelmiskinan matelri, 

kelmiskinan spiritulal, 

dan kelmiskinan 

absolult. 

7 Ahmeld, 

Bilqis 

Olaladel 

(2017) 

 

Indelntifying 

thel poor and 

thel neleldy 

among and 

belnelficiariels of 

zakat Neleld for 

Analisis 

Heladcoulnt 

povelrty indelx, 

povelrty gap 

indelx, 

mulltidimelnsio

Pelndelkatan indelks 

FGT melnulnjulkkan 

bahwa dari 150 

mulstahik telrdapat 128 

mulstahik miskin. Nilai 

heladcoulnt adalah 
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a zakat baseld 

povelrty 

threlshold in 

Nigelria 

nal indelx dan 

MMPCHEl 

(monthly 

pelrcapita) 

0,853 dan nilai indelks 

keldalaman kelmiskinan 

0,361. Pelndelkatan 

MMPCHEl 

melnulnjulkkan dari 150 

pelnelrima zakat 

telrdapat 93 mu lstahik 

miskin. Keldula hasil 

diklasifikasikan 

melnjadi 6 mulstahik 

sangat miskin, 

57mulstahik cu lkulp 

miskin dan 87 

mulstahik miskin. 

8 Ayulniyyah, 

Qulrroh, elt al 

(2017) 

 

Thel 

Comparison 

beltweleln 

Comsulmption 

and 

Produlction- 

baseld Zakat 

Distribultion 

Programs for 

Povelrty 

Allelviation and 

Incomel 

Inelqulality 

Reldulction 

Analisis 

Modell 

CIBElST, 

Meltodel 

Delcilels, 

Koelfisieln Gini 

dan Indelks 

Atkinson 

Seltellah satul tahuln 

melnelrima zakat 

telrdapat pelningkatan 

pada indelks matelrial 

dan spiritulal mulstahik. 

Belrdasarkan meltodel 

delcilels melngalami 

pelningkatan 20%. 

Koelfisieln gini 

belrkulrang selbelsar 

0,017 dan indelks 

Atkinson tulruln selbelsar 

0,030. 

9 Selpti 

Wahyulning

sih, 

Makhruls 

(2019) 

Pelngellolaan 

Produlktif 

Dalam 

Pelngelntasan 

Kelmiskinan Di 

Kabulpateln 

Banyulmas 

CIBElST Dalam organisasi 

pelngellola zakat 

Banyulmas, 60% zakat 

digulnakan ulntu lk 

tuljulan konsulmtif, dan 

40% digulnakan ulntulk 

tuljulan produlktif. 

Pelndapatan Mu lstahik 

melningkat belrkat 

meltodel CIBElST. 

10 Ika 

sulsilawati 

(2018) 

Pelndayagulnaan 

Zakat 

Produlktif 

Dalam 

Pelnulrulnan 

Tingkat 

Kelmiskinan 

CIBElST Hasil pelnellitian 

melngulngkapkan 

bahwa, dari 25 

mulstahik yang ditelliti, 

24 di antaranya 

melngalami 

pelningkatan dari selgi 



38 
 

 

Matelrial Dan 

Kelmiskinan 

Spiritulal 

Belrdasarkan 

Cibelst Modell 

(Stuldi Kasuls 

Pada Laz Ulmat 

Seljahtelra 

Kabulpateln 

Ponorogo) 

matelri dan spiritulal, 

seldangkan sisanya 1 

kellularga tidak 

melngalami keldulanya. 

 

2.7 Kerangka Penelitian 

Kelrangka belrfikir melrulpakan sintelsa telntang hulbulngan antar variabell yang 

disulsuln dari belrbagai telori yang tellah didelskripsikan. Belrdasarkan telori yang 

suldah didelskripsikan telrselbult, sellanjultnya dianalisis selcara kritis dan sistelmatis, 

selhingga melnghasilkan sintelsa telntang hulbulngan antar variabell yang ditelliti. 

Sintelsa telntang hulbulngan antar variabell telrsrbult, sellanjultnya digulnakan ulntulk 

melrulmulskan hipotelsis (Sulgiyono, 2019). Dalam pelnellitian ini, pelnullis melngulku lr 

kelmiskinan mulstahik delngan melnggulnakan modell CIBElST. 
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Gambar 2.3 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Rosyida (2020), diolah. 

2.8 Pengembangan Hipotesa 

Hipotelsis melrulpakan jawaban selmelntara telrhadap rulmulsan masalah 

pelnellitian yang diajulkan, maka titik tolak u lntulk melrulmulskan hipotelsis adalah 

rulmulsan maslaah dan kelrangka belrfikir (Sulgiyono, 2019). Belrdasarkan kelrangka 

pelmikiran dan pelrmasalahan yang akan dipelcahkan, maka dapat dibelrikan jawaban 

selmelntara atas pelrmasalahan yang ada bahwa; 

 BAZNAS Kabupaten Karanganyar 

 Zakat Produktif 

 Rumah Tangga Mustahik 

 Pendapatan Mustahik 

Sebelum Adanya Pendistribusian 

Zakat Produktif 

Sesudah Adanya Pendistribusian 

Zakat Produktif 

Kemiskinan 

Indeks 

Kemiskinan 

Islami 

CIBEST 
Kesejahteraan 

Material Spiritual Absolut 
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2.8.1 Zakat Produktif Terhadap Perubahan Pendapatan Mustahik 

Zakat produ lktif adalah zakat yang disalulrkan kelpada orang yang belrhak 

melnelrima selbagai modal ulsaha produlktif yang belrtuljulan melningkatkan kulalitas 

hidulp, selrta melrulbah selselorang mulstahik melnjadi mulzzaki (Pelrtiwi, 2019). Zakat 

produlktif akan dirasa belrhasil apabila melmpelngarulhi pelrulbahan pelndapatan 

mulstahik pelnelrima manfaat zakat produlktif. 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Ahmad Faulzan (2016), Rosyida 

Isniastiwi (2020), Ayulniyyah (2017) dan Siti (2019) melnyatakan bahwa zakat 

produlktif belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrulbahan pelndapatan mulstahik.  

Dimana selmakin tinggi pelndayagulnaan ataul pelnyalulran dana zakat produlktif maka 

selmakin tinggi julga pelrulbahan pelndapatan mulstahik. Belrdasarkan belbelrapa 

pelnellitian telrdahu llul, maka pelnullis melngambil hipotelsis bahwa zakat produlktif 

belrpelngarulh positif telrhadap pelrulbahan pelndapatan mulstahik. 

H1: Zakat produktif berpengaruh positif terhadap perubahan pendapatan 

mustahik.  

2.8.2 Zakat Produktif Terhadap Perubahan Nilai Klasifikasi Rumah Tangga 

Mustahik Berdasarkan Kuadran Model CIBEST 

Nilai klasifikasi rulmah tangga mulstahik  yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini ulntulk melngulku lr kelmiskinan mulstahik yaitul delngan melnggulnakan ulku lran garis 

kelmiskinan yang diteltapkan olelh BPS selrta melnggulnakan pelndapatan selbaga 

parameltelr pelngulkulrannya. 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Siti Marwiyah (2019) Rosyida 

Isniastiwi (2020) dan Isro’iyatull Mulbarokah, Irfan Syaulqi Belik, Tony Irawan, 
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(2017) melnyatakan bahwa zakat produlktif belrpelngarulh signifikan telrhadap 

pelrulbahan nilai klasifikasi rulmah tangga mulstahik.  Dimana selmakin tinggi 

pelndayagulnaan ataul pelnyalulran dana zakat produlktif maka selmakin tinggi julga 

pelrulbahan nilai klasifikasi rulmah tangga mulstahik. Belrdasarkan belbelrapa 

pelnellitian telrdahu llul, maka pelnullis melngambil hipotelsis bahwa zakat produlktif 

belrpelngarulh positif telrhadap pelrulbahan nilai klasifikasi rulmah tangga mu lstahik. 

H2: Zakat Produktif berpengaruh positif terhadap nilai klasifikasi rumah 

tangga mustahik berdasarkan kuadran model CIBEST 

2.8.3 Zakat Produktif Terhadap Nilai Indeks Kemiskinan Islami Rumah 

Tangga Mustahik Berdasarkan Model CIBEST 

Indelks kelmiskinan islami mulstahik yang telrdapat dalam modell CIBElST 

telrdiri atas indelks kelseljahtelraan, indelks kelmiskinan matelrial, indelks kelmiskinan 

spiritulal dan indelks kelmiskinan absolult. Belrdasarkan hasil analisis kuladran 

CIBElST, tellah dikeltahuli julmlah rulmah tangga dalam masing- masing katelgori. 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Siti Marwiyah (2019), Saifu lloh Nulr 

Imam (2018) dan Isro’iyatull Mulbarokah, Irfan Syaulqi Belik, Tony Irawan (2017) 

melnyatakan bahwa zakat produlktif belrpelngarulh signifikan telrhadap nilai indelks 

kelmiskinan islami rulmah tangga mulstahik. Belrdasarkan belbelrapa pelnellitian 

telrdahullul, maka pelnullis melngambil hipotelsis bahwa zakat produlktif belrpelngarulh 

positif telrhadap pelrulbahan nilai indelks kelmiskinan islami rulmah tangga mulstahik. 

H3: Zakat produktif berpengaruh positif terhadap nilai kemiskinan islami 

rumah tangga mustahik berdasarkan model CIBEST  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini ialah pelnellitian kulantitatif delngan pelndelkatan delskriptif. 

Meltodel kulantitatif dapat diartikan selbagai meltodel pelnellitian yang belrlandaskan 

pada filsafat positivismel, digulnakan ulntulk melnelliti pada popullasi dan sampell 

telrtelntul, pelngulmpullan data melnggulnakan instrulmeln pelnellitian, analisis data 

belrsifat kulantitatif/statistik, delngan tuljulan u lntulk melnggambarkan dan melngulji 

hipotelsis yang tellah diteltapkan (Sulgiyono, 2018). Pelnellitian delskriptif belrtuljulan 

ulntulk melnggambarkan objelk yang ditelliti. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Objelk dalam pelnellitian ini adalah Baznas Kabulpateln Karanganyar yang 

belralamat di Jl. Nyiagelng Karang No. 1, Dompon, Kelcamatan Karanganyar, 

Kabulpateln Karanganyar dan rulmah mulstahik pelnelrima manfaat pelndayagulnaan 

zakat produlktif tahuln 2021. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Dari awal prosels pelnellitian hingga pelnullis melngambil kelsimpullan 

belrdasarkan hasil yang ditelliti, pelnullis melnggulnakan waktul antara Selptelmbelr 

2022 sampai sellelsai. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Popullasi melrulpakan wilayah gelnelralisasi yang telrdiri dari objelk/ sulbjelk 

yang melmiliki ku lantitas dan karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti 
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ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya (Sulgiyono, 2019). Popullasi 

dalam pelnellitian ini melngambil kelsellulrulhan popullasi selbagai objelk, yaitu l 

mulstahik pelnelrima manfaat program Karanganyar makmulr pelriodel pelnyalulran 

tahuln 2021. Julmlah popullasi dalam pelnellitian ini belrjulmlah 468 mulstahik. 

3.3.2 Sampel  

Sampell melrulpakan bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh 

popullasi telrselbult (Sulgiyono, 2019), delngan kata lain sampell melrulpakan meltodel 

dalam sulatul pelnellitian yang dilakulkan delngan cara melngambil selbagian atas seltiap 

popullasi yang helndak akan di telliti. Pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini 

adalah Pulrporsivel Sampling. Pulrporsivel sampling adalah telknik pelngambilan 

sampell delngan aspelk-  aspelk telrtelntul ataul dapat dikatakan pulrposivel sampling 

adalah telknik pelngambilan sampell yang dibulat belrdasarkan karaktelristik popullasi 

sasaran dan diselsu laikan delngan tuljulan ataul masalah pelnelliti. Dalam melru lmulskan 

ktitelria, sulbjelktivitas dan pelngalaman pelnelliti melmainkan pelran pelnting. 

Pelnelntulan kritelria  dimulngkinkan karelna pelnelliti melmpelrtimbangkan keltika 

melngulmpullkan sampell (Salelh, 2017).  Kritelria relspondeln yang dipilih adalah 

selbagai belrikult:  

1. Pelnelrima bantulan dana zakat produlktif tahuln 2021 mellaluli program 

Karanganyar Makmulr  BAZNAS Kabulpateln Karanganyar.  

2. Seltiap kelcamatan di Kabulpateln Karanganyar di ambil 2 relspondeln ulntulk 

melwakili. 
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Dalam pelnellitian ini, pelnullis melngkaji kelpada pihak BAZNAS dibagian 

pelndistribulsian dana zakat dan 32 mulstahik zakat produlktif yang ada di BAZNAS 

Kabulpateln Karanganyar . BAZNAS dan 32 mulstahik disellelksi ulntulk melngeltahuli 

bagaimana pelnyalulran dana zakat produlktif dalam ulpaya pelningkatan pelndapatan 

mulstahik di Kabulpateln Karanganyar. 

3.4 Data dan Sumber Data 

Dalam pelnellitian ini digulnakan dula meltodel pelngambilan data, yaitul data 

primelr dan data selkulndelr; 

1) Data primelr 

Data primelr adalah sulmbelr data yang langsulng melmbelrikan data kelpada 

pelngulmpull data (Sulgiyono, 2019). Data primelr dalam pelnellitian ini dipelrolelh 

delngan cara melmbagikan kulisionelr delngan para mulstahik pelnelrima manfaat dana 

zakat produlktif. Hal telrselbult dilakulkan gu lna melmpelrolelh informasi telrkait 

pelndapatan dan skala likelrt mulstahik selbellulm dan selsuldah melndapatkan bantulan 

zakat produlktif. Sellain itul, dilakulkan julga wawancara kelpada pihak BAZNAS 

Kabulpateln Karanganyar, ulntulk melmpelrolelh informasi telrkait pelngellolaan 

program Karanganyar Makmulr. 

2) Data selkulndelr 

Data selkulndelr adalah sulmbelr data yang tidak langsulng melmbelrikan data 

kelpada pelngulmpu ll data (Sulgiyono, 2019). Dalam pelnellitian ini, data selkulndelr 

dipelrolelh dari data Badan Pulsat Statistik, Badan Amil Zakat (BAZNAS) 

Kabulpateln Karanganyar, dan litelratulr lain telrmasulk Alqulran, bulkul, julrnal, telsis, 

welbsitel pelmelrintah, dan intelrnelt. 
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3.5 Tehnik Pengumpulan Data 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelngulmpullan data delngan selbagai 

belrikult: 

1. Kulisionelr ataul angkelt, digulnakan selbagai telhnik pelngulmpullan data apabila 

relspondeln julmlahnya belsar dapat melmbaca delngan baik melngulngkapkan 

hal- hal yang sifatnya rahasia (Sulgiyono, 2019). Dalam hal ini, kulisionelr/ 

angkelt dituljulkan kelpada mulstahik pelnelrima manfaat pelndayagulnaan zakat 

produlktif dari BAZNAS Kabulpateln Karanganyar pelnyalulran tahu ln 2021. 

Adapuln skala pelngkulran dalam pelnellitian ini adalah skala likelrt. 

2. Dokulmelntasi, melrulpakan catatan pelristiwa yang suldah belrlalul (Sulgiyono, 

2019). Dalam hal ini, pelnelliti melngajulkan pelngulmpullan data dari BAZNAS 

Kabulpateln Karanganyar melngelnai data mulstahik pelnelrima manfaat zakat 

produlktif, laporan kelulangan tahulnan BAZNAS Kabulpateln Karanganyar dan 

Badan Pulsat Statistika (BPS) melngelnai data kelmiskinan 

3.6 Tehnik Analisis Data 

Indelks kelmiskinan islam Celntelr of Islamic Bulsinelss and Elconomics Stuldiels 

(CIBElST), Institu lt Pelrtanian Bogor (IPB) yang dikelmbangkan pada tahuln 2015 

olelh Irfan Syaulqi Belik dan Laily Dwi Arsyianti, pelnellitian ini ulntulk melnilai situlasi 

kelulangan rulmah tangga mulstahik. Pelrhitulngan yang digulnakan selbagai dasar 

pelrhitulngan adalah nilai dari Matelrial Valulel (MV) ataul garis kelmiskinan rulmah 

tangga dan pelndapatan rulmah tangga pelr bullan. Matelrial Valulel (MV) digulnakan 

ulntulk melngulkulr standar minimal matelrial yang haruls dipelnulhi olelh rulmah tangga. 

MV dapat dihitulng delngan formulla selbagai belrikult: 
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MV =∑ PiMi 
 

 

 

Keltelrangan:  

MV = Standar minimal kelbultulhan matelrial yang haruls dipelnulhi rulmah tangga (Rp) 

ataul Garis Kelmiskinan Matelrial  

Pi = Harga barang dan jasa (Rp)  

i = Julmlah minimal barang dan jasa yang dibu ltulhkan  

Garis kelmiskinan rulmah tangga ataul standar hidulp layak di Kabulpateln 

Karanganyar didasarkan pada GK Kabulpateln Karanganyar 2021 yaitul selbelsar Rp. 

401.542,-/ kapita/bullan (BPS). Total julmlah pelnduldulk dan julmlah rulmah tangga 

masing-masing selbelsar 938.808 jiwa dan 372.785 rulmah tangga. Rata- rata belsar 

ulkulran rulmah tangga adalah: 

938.808  = 4.51 

208.161 

Selhingga Garis Kelmiskinan rulmah tangga (MV) yaitul: 

Rp. 401.542 x 4.51 

= Rp. 1.810.954/ Rulmah tangga pelrbullan 

Se ldangkan pelme lnulhan ke lbultulhan spiritulal dihitulng dari lima variabell dan 

dihitulng melngggulnakan skala Likelrt antara 1 sampai 5 selpelrti pada tabell di bawah ini: 

 

  



47 
 

 

Tabel 3.1 

Indikator Kebutuhan Spiritual 

Variabell Skala Likelrt Standar 

Kelmiski

nan 

1 2 3 4 5 

Shalat Mellarang orang 

lain shalat 

Melnolak 

konselp shalat 

Mellaksanakan shalat 

wajib teltapi tidak rultin 

Mellaksanakan shalat 

wajib rultin teltapi tidak 

belrjamaah 

Mellaksanakan shalat 

wajib rultin belrjamaah 

dan sahalat sulnah 

 

 

 

 

Skor 

rata- rata 

ulntulk 

kellularga 

yang 

selcara 

spiritulal 

miskin 

adalah 3 

(SV=3) 

Pulasa Mellarang orang 

lain belrpulasa 

Melnolak 

konselp pulasa 

Mellaksanakan pulasa 

wajib teltapi tidak pelnulh 

Hanya mellaksanakan 

pulasa wajib selcara pelnulh 

Mellaksanakan pulasa 

wajib dan pulasa sulnah 

Zakat, Infaq, Seldelkah Mellarang orang 

lain belrzakat, 

infaq dan seldelkah 

Melnolak 

konselp zakat, 

infaq dan 

seldelkah 

Tidak pelrnah belrinfak 

melskipuln selkali dalam 

seltahuln 

Melmbayar zakat fitrah 

dan zakat harta 

Melmbayar zakat fitrah, 

zakat harta dan infak/ 

seldelkah 

Lingkulngan Kellularga Mellarang anggota 

kellularga ibadah 

Melnolak 

pellaksanaan 

ibadah 

Melnganggap ibadah 

ulrulsan pribadi kellularga 

Melndulkulng ibadah 

anggota kellularga 

Melmbanguln sulasana 

kellularga yang 

melndulkulng ibadah 

selcara belrsama- sama 

Kelbijakan Pelmelrintah Mellarang ibadah 

ulntulk seltiap 

kellularga 

Melnolak 

pellaksanaan 

ibadah 

Melnganggap ibadah 

ulrulsan pribadi 

masyarakat 

Melndulkulng ibadah Melnciptakan 

lingkulngan yang 

kondulsif u lntulk ibadah 

Sulmbelr: Belik dan Arsyianti, 2017. Diolah 



48 
 

 

Sulatul rulmah tangga dikatakan miskin spiritulal apabila melmiliki skor kulrang 

dari ataul sama delngan 3 pada indikator kelbu ltulhan spiritulal. Hal ini diselbabkan 

keltidakmampulan rulmah tangga ulntulk melmelnulhi kelbultulhan ibadah 

wajib.Pelnelntulan skor spiritulal ulntulk individul dalam rulmah tangga didasarkan atas 

formulla selbagai belrikult: 

 

 

Keltelrangan : 

Hi = Skor aktulal anggota rulmah tangga kel-i 

Vp = Skor shalat 

Vf = Skor pulasa 

Vz = Skor zakat dan infak 

Vh = Skor lingkulngan kelrja 

Vg = Skor kelbijakan pelmelrintah 

Seltellah mellakulkan pelrhitulngan SV dan MV maka rulmah tangga dapat 

dikatelgorikan kel dalam kuladran CIBElST selbagai belrikult: 

Tabel 3.2 

Kombinasi Nilai Aktual SV dan MV 

Skor Aktual ≤Nilai MV ≥Nilai MV 

≥Nilai SV Miskin matelrial, kaya 

spiritulal (Kuladran II) 

Kaya matelrial, kaya spiritulal 

ataul seljahtelra (Kuladran I) 

≤Nilai SV Miskin matelrial dan 

spiritulal (Kuladran IV) 

Kaya matelrial, miskin 

spiritulal (Kuladran III) 

Sulmbelr: Belik dan Arsyianti, 2017, diolah 

 

 Hi = Vp+Vf+Vz+ Vh+Vg 

5 
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Intelrprelstasi ataul pelnjellasan tabell di atas, selbagai belrikult: 

Kuladran I = Kellu larga kaya selcara spiritulal dan matelrial jika nilai spiritulal aktulal 

rulmah tangga (SH) mellelbihi SV dan pelndapatan kellularga mellelbihi nilai MV. 

Kuladran II = Selbu lah kellularga kaya selcara spiritulal teltapi miskin selcara matelri jika 

nilai spiritulal (SH) mellelbihi nilai matelri (SV) dan pelndapatannya di bawah nilai 

matelri (MV). 

Kuladran III = Sulatul rulmah tangga dikatelgorikan miskin spiritulal dan kaya matelrial 

jika nilai spiritulal (SH) lelbih relndah dari nilai matelrial (SV) dan pelndapatannya 

lelbih tinggi dari nilai matelrial (MV). 

Kuladran IV = Kellularga dikatakan miskin spiritulal dan matelrial jika nilai spiritulal 

(SH)-nya lelbih relndah dari SV dan pelndapatannya lelbih relndah dari MV. 

Telrakhir, yaitul melnghitulng masing- masing indelks kuladran CIBElST yang mellipulti 

indelks kelseljahtelraan (W), indelks kelmiskinan matelrial, indelks kelmiskinan spiritulal, 

dan indelks kelmiskinan absolult. 

1. Indelks Kelseljahtelraan (W) 

Indelks kelseljahtelraan (W) digulnakan ulntulk mellihat rulmah tangga yang masulk 

kel dalam kuladran I. Pada kuladran ini, rulmah tangga dapat dikatakan seljahtelra. Nilai 

W dapat dipelrolelh delngan formulla: 

 

Keltelrangan: 

W = Indelks Kelseljahtelraan 0≤ W≤ 1 

w = Julmlah Kellularga seljahtelra (kaya matelriil dan spiritulal) 

N = Julmlah popullasi (julmlah kellularga yang diobselrvasi) 

𝑊 =  
 𝑤

𝑁
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2. Indelks Kelmiskinan Matelrial (Pm) 

Indelks kelmiskinan matelrial melnggulnakan total popullasi kellularga yang 

diamati ulntulk melnghitulng julmlah rulmah tangga yang miskin selcara matelrial 

namuln kaya selcara spiritulal. Indelks kelmiskinan matelrial ini belrkisar antara 0 

sampai 1. Tingkat kelmiskinan rulmah tangga selmakin melnulruln jika melndelkati nol. 

Indelks kelmiskinan matelrial (Pm) ini belrgulna ulntulk mellihat selbaran rulmah tangga 

yang belrada pada kuladran II pada kuladran CIBElST. Adapuln nilai Pm dapat 

dipelrolelh dari rulmuls: 

 

 

Keltelrangan: 

Pm   = Indelks kelmiskinan matelrial ; 0 ≤ Pm ≤ 1 

Mp = Julmlah kellu larga yang miskin selcara matelrial namuln kaya selcara spiritulal 

N     = Julmlah popullasi (rulmah tangga yang diamati) 

3. Indelks Kelmiskinan Spiritulal (Ps) 

Indelks kelmiskinan spiritulal melrulpakan rasio antara julmlah kellularga yang 

miskin selcara spiritulal teltapi tidak belrkelkulrangan selcara matelrial. Indelks 

kelmiskinan spiritu lal (Ps) telrmasulk dalam katelgori rulmah tangga pada ku ladran III. 

Indelks kelmiskinan matelrial ini belrnilai antara 0 – 1, selmakin kelcil atau l selmakin 

melndelkati 0 maka selmakin relndah tingkat kelmiskinan spiritulal rulmah tangga di 

sulatul wilayah. Adapuln nilai Ps melnulrult Belik dan Arsyianti (2017) dapat dipelrolelh 

dari: 

 

𝑃𝑚 =  
 𝑀𝑝

𝑁
 

𝑃𝑠 =  
 𝑆

𝑁
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Keltelrangan: 

Ps  =  Indelks kelmiskinan spiritulal; ; 0 ≤ Ps ≤ 1 

Sp = Julmlah kellu larga yang miskin selcara spiritulal namuln belrkelculkulpan selcara 

matelrial 

N   =  Julmlah popullasi total rulmah tangga yang diamati 

4. Indelks Kelmiskinan Absolult (Pa) 

 Pelrbandingan rulmah tangga yang miskin selcara matelrial dan spiritulal 

telrhadap sellulrulh popullasi rulmah tangga yang diamati dikelnal delngan indelks 

kelmiskinan absolu lt (Pa). Indelks kelmiskinan masulk dalam kuladran IV pada kuladran 

CIBElST. Indelks kelmiskinan absolult belrnilai antara 0–1, selmakin kelcil nilai indelks 

kelmiskinan absolu lt maka selmakin relndah tingkat kelmiskinan aboslult rulmah tangga 

dalam sulatul wilayah. Dapat dipelrolelh dari: 

 

 

Keltelrangan: 

Pa = Indelks kelmiskinan absolult; 0 = Pa = 1 

Ap = Julmlah kellularga yang miskin selcara spiritulal maulpuln selcara matelrial 

N = Julmlah popullasi total rulmah tangga yang diamati 

Dalam pelnellitian ini melnggulnakan alat ulji statistik softwarel SPSS ulntulk 

melnganalisis data. Meltodel analisis data pada pelnellitian ini melnggulnakan meltodel  

kulantitatif delngan telknik analisis delskriptif. Pelnellitian ini melnggulnakan skala 

Likelrt selbagai salah satul skala pelngulkulran, yang digulnakan ulntulk melnghitulng skor 

𝑃𝑎 =  
 𝐴𝑝

𝑁
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spiritulal rulmah tangga dalam masing-masing variabell indicator kelbultulhan spiritulal. 

Variabell-variabell yang telrdapat pada indikator kelbultulhan spiritulal tellah diteltapkan 

spelsifik olelh Irfan Syaulqi Belik dan Laily Dwi Arsiyanti. Skala Likelrt digulnakan 

ulntulk melngulkulr sikap, pelndapat, dan pelrselpsi selselorang ataul selkellompok orang 

telntang felnomelna sosial (Sulgiyono, 2019).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1    Definisi Objek Penelitian  

4.1.1 Profl BAZNAS Kabupaten Karanganyar 

Dari kelsadaran ulmat Islam Kabulpateln Karanganyar dan pelmelrintah daelrah 

ulntulk melnye lmpu lrnakan ajaran Islam, mulncull komitmeln belrsama ulntulk 

belrpartisipasi dalam melngatasi masalah sosial, sosial kelagamaan. Pada tanggal 12 

Janulari 1993, dibelntulklah forulm mulsyawarah antara Ullama Ulmaro delngan tokoh 

masyarakat di Kabulpateln Karanganyar. Forulm ini melmulncullkan idel ulntulk 

melndirikan BAZIS. BAZIS belrtuljulan ulntulk melnghimpuln dana dari masyarakat 

delngan cara melnghimpuln dana ZIS ulntu lk dikellola dan digulnakan ulntulk 

melmelcahkan masalah masyarakat selpelrti masalah sosial, kelagamaan, pelndidikan, 

dan kelseljahtelraan. UlUl No. 23 Tahuln 2011 yang dikelmbangkan pada tahuln 2011 

telntang BAZNAS, dilanjultkan delngan Pelratu lran Pelmelrintah No. 14 Tahuln 2014 

delngan UlUl No. 23 Tahuln 2011 yang melngatulr telntang tulgas, fulngsi dan kelduldulkan 

BAZNAS. Kelbelradaan BAZNAS di Kabulpateln Karanganyar diteltapkan 

belrdasarkan sulrat kelpultulsan dari Dirjeln Bimas Islam Kelmelntrian Agama RI No. 

DJ.II/568 Tahuln 2014, yang melnyangkult pelmbelntulkan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabulpateln-Kota di sellulrulh Indonelsia. Ulntulk program BAZNAS Kabulpateln 

Karanganyar selndiri mullai belrjalan seljak adanya pelratulran barul yang melngacu l 

pada ulndang-ulndang nomor 23 tahuln 2011, delngan adanya 1 keltula ataul pimpinan 

dibantul delngan 4 wakil keltula. Keltula 1 melmbidangi di bidang pelngulmpullan, keltula 
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2 di bidang pelndistribulsian, keltula 3 di bidang kelulangan dan laporan dan keltula 4 di 

bidang administrasi dan ulmulm ataul SDM.  

4.1.2 Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Karanganyar 

Selsulai delngan kelpultulsan Dirjeln Pimpinan Ulmat Islam Kelmelntrian Agama 

RI No. DJ.11/568 melmbelntulk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabulpateln 

Karanganyar pada tahuln 2014. BAZNAS Kabulpateln Karanganyar telrdiri amil yang 

profelsional ulntulk mellaksanakan pelngellolaan zakat delngan selbaik-baiknya. 

Strulktulr organisasi BAZNAS Kabulpateln Karanganyar adalah selbagai belrikult:  

a) Keltula: H. Kafindi, M. Ag. 

b) Wakil Keltula :  

1. H. Laili Arif Jamalulddin, Lc. (Bidang Pelngulmpullan) 

2. Dr. H. Anas Aijuldin, S. Sos. I, M. Hulm. (Bidang Pelndistribulsian) 

3. H. Sulkiyasto, S. Sos., M.M. (Bidang Kelu langan dan Laporan) 

4. Drs. H. Sarwanto, M.M. (Bidang Administrasi Ulmulm ataul SDM) 

4.1.3 Program BAZNAS Kabupaten Karanganyar 

1. Program Karanganyar makmulr adalah program yang melmbantul kellularga 

melnjadi lelbih tanggulh dan sulksels selcara finansial. Program ini melmbelrikan 

dulkulngan belru lpa pelndanaan, pellatihan dan pellulang ulsaha. Program ini 

belrtuljulan ulntulk melmbantul kellularga miskin melningkatkan taraf hidu lp melrelka 

dan melmbantu l para wiraulsahawan barul ulntulk tulmbulh dan melngelmbangkan 

ulsahanya. 

2. Program Karanganyar celrdas adalah program yang melmbantul masyarakat yang 

belrasal dari kellularga miskin dan kulrang mampul ulntulk melningkatkan pelndidikan 
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dan keltrampilannya. Tuljulan dari program ini jangka panjang, agar melrelka dapat 

melningkatkan taraf hidulp dan masa delpan melrelka. 

3. Program Karanganyar selhat adalah program yang melmbantul masyarakat miskin 

agar teltap selhat dan panjang ulmulr. Program ini melmiliki tuljulan jangka panjang 

ulntulk melningkatkan standar kelselhatan masyarakat dan melnulrulnkan angka 

keljadian pelnyakit sakit di wilayah Karanganyar.  

4. Program Karanganyar taqwa melrulpakan salah satul program yang melmbantul 

ulmat Islam ulntulk lelbih melngelnal agamanya dan melnjadikan masyarakatnya 

Islami. Program ini melmbantul ulmat Islam ulntulk belrbulat lelbih banyak amal dan 

lelbih melnye lbarkan kelyakinan Islam. 

5. Program Karanganyar peldulli adalah program sosial kelmanulsiaan yang fokuls 

pada pelrbaikan diri dan lingkulngan, melnyiapkan daelrah sasaran ulntulk 

pelmbangulnan yang lelbih baik. Misi jangka panjang dari program ini adalah 

melngimplelmelntasikan aksi kelpeldullian dalam program kelmanulsiaan dan 

dampak lingku lngan mellaluli komulnitas yang belrnilai belrdasarkan potelnsi lokal. 

4.1.4 Zakat Produktif di BAZNAS Kabupaten Karanganyar 

Kabulpateln Karanganyar melrulpakan salah satul wilayah yang masih melmiliki 

julmlah pelnduldulk miskin seldang ataul zona kulning yaitul seljulmlah 938.810 jiwa. 

Olelh karelna itul, BAZNAS Kabulpateln Karanganyar delngan belrbagai programnya 

melrulpakan salah satul altelrnatif yang dapat melmbantul melngulrangi kelmiskinan 

mellaluli instrulmeln zakat, telrultama delngan zakat produlkif. 

Program zakat produlktif BAZNAS Kabulpateln Karanganyar belrulpaya ulntulk 

melningkatkan pelndapatan mulstahik delngan bantulan dana zakat produlktif. Pelnelrima 
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dana zakat produ lktif wajib melmiliki ulsaha ataul seldang melmbangu ln delngan 

melngajulkan proposal kel BAZNAS Karanganyar. Maka tahap sellanjultnya adalah 

screlelning belrulpa wawancara dan sulrvely kel telmpat calon pelnelrima dana zakat 

produlktif . Apabila lolos sellelksi maka akan dibelritahulkan ulntulk dibelri pelnyalulran 

dana zakat produ lktif selrta pelmbinaan ulsaha. Relspondeln dalam pelnellitian ini 

belrjulmlah 32 mulstahik diambil dari 2 relspondeln dari seltiap kelcamatannya. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Perubahan 

Pendapatan Mustahik 

Pelngarulh pelndistribulsian dana zakat produlktif telrhadap pelrulbahan 

pelndapatan mulstahik selbellulm dan selsuldah melndapatkan distribulsi zakat produlktif  

BAZNAS Kabulpateln Karanganyar yaitul selbagai belrikult: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Beda 

Paired Samples Test 

 

Paireld Diffelre lncels 

t df 

Sig. 

(2-

taileld) Me lan 

Std. 

De lviation 

Std. Elrror 

Me lan 

95% Confidelncel 

Intelrval of thel 

Diffelre lncel 

Lowe lr Ulppelr 

Pair 1 Sblm 

- 

ssdh 

-

360606,061 
1024066,463 178267,089 

-

723724,239 
2512,118 -2,023 32 ,052 

Sulmbelr: Data primelr diolah, 2023 

Pelnghitulngan rata-rata pelndapatan ru lmah tangga mulstahik miskin yang 

dipelrolelh belrdasakan wawancara langsulng dituljulkan ulntulk melngeltahuli pelrulbahan 
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yang telrjadi seltellah adanya pelndistribulsian dan pelndayagulnaan dana zakat 

produlktif. Selpelrti pada Tabell 4.2 di bawah ini:  

Tabel 4.2 

Perubahan Rata- Rata Mustahik Sebelum dan Sesudah Adanya 

Pendayagunaan Dana Zakat Produktif 

Pendapatan Sebelum  Sesudah  Rata- Rata Perubahan  

Rp. 2.070.312,5 Rp.2.256.250 

 

Rp.360.606 

 

Belrdasarkan Tabell 4.2 di atas telrlihat bahwa pelndistribulsian dana zakat melmiliki 

dampak telrhadap pelndapatan rulmah tangga mulstahik. Dampak yang ditimbullkan 

olelh pelndistribulsian dan pelndayagulnaan zakat adalah dampak yang positif. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya pelningkatan rata-rata pelndapatan rulmah tangga mulstahik 

tanpa dan delngan adanya bantulan dana zakat. Selbellulm adanya bantulan dana zakat 

yang dibelrikan olelh BAZNAS Kabulpateln Karanganyar rata- rata pelndapatan 

mulstahik selbellulm adanya pelndayagulnaan dana zakat produlktif selbelsar Rp. 

2.070.312,5. Seltellah melndapatkan distribulsi dana zakat rata-rata pelndapatan 

mulstahik melnjadi Rp.2.256.250. Artinya telrjadi pelningkatan rata-rata pelndapatan 

rulmah tangga mulstahik selbelsar Rp.360.606. 

4.2.2 Analisis Klasifikasi Rumah Tangga Mustahik Berdasarkan Kuadran 

CIBEST 

Kuladran CIBElST telrdiri dari elmpat kuladran, yaitul kuladran I adalah katelgori 

seljahtelra, kuladran II adalah katelgori miskin matelrial, kuladran III adalah miskin 

spiritulal, dan kuladran IV adalah miskin absolult. Belrdasarkan data yang suldah 
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dipelrolelh mellaluli kulisionelr dan wawancara delngan mulstahik, dapat dilihat hasil 

yang dipelrolelh selbagai belrikult: 

Gambar 4.1 

Kuadran CIBEST 

 

 

 

Sulmbelr: Data primelr diolah, 2023 

Belrdasarkan Gambar 4.1 telrlihat bahwa telrjadi pelrulbahan pada julmlah rulmah 

tangga mulstahik selbellulm dan selsuldah melndapatkan bantulan dana zakat produlktif 

dari BAZNAS Kabulpateln Karanganyar pada masing-masing kuladran. Dikeltahuli 

bahwa telrdapat 21  rulmah tangga selbellulm pelmbelrian bantulan zakat produlktif kel 

dalam kuladran I ataul kellularga seljahtelra kaya selcara matelrial dan kaya selcara 

spiritulal. Seltellah ada bantulan dana zakat produlktif olelh BAZNAS Kabulpateln 

Karanganyar julmlah rulmah tangga yang belrada di kuladran I ataul kuladran seljahtelra 

melnjadi 25 rulmah tangga. 

Kuladran II melnggambarkan keladaan ru lmah tangga mulstahik kulrang mampul 

selcara matelrial namuln kaya selcara spiritulal. Pada kuladran ini telrdapat 11 rulmah 

tangga yang masu lk kel dalam katelgori miskin matelrial selbellulm adanya bantulan 

zakat produlktif dari BAZNAS Kabulpateln Karanganyar. Kondisi kelmiskinan 

matelrial artinya rulmah tangga mulstahik bellulm mampul melnculkulpi kelbultulhan 

selhari-hari teltapi suldah dapat melmelnulhi kelbultulhan spiritulal. Seltellah adanya 

Kuadran II Kuadran I 

Tanpa Zakat Delngan Zakat Tanpa Zakat Delngan Zakat 

11 7 21 25 

Kuadran IV Kuadran III 

Tanpa Zakat Delngan Zakat Tanpa Zakat Delngan Zakat 

0 0 0 0 
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bantulan dana zakat produlktif julmlah rulmah tangga yang belrada di kuladran II ataul 

kuladran miskin matelrial melnjadi 7 rulmah tangga. 

Kuladran III melnggambarkan rulmah tangga mulstahik yang masulk kel dalam 

katelgori miskin spiritulal teltapi mampul selcara matelrial. Belrdasarkan pelnellitian 

melnulnjulkkan hasil bahwa telrdapat 0 rulmah tangga yang masulk kel dalam katelgori 

ini selbellulm mau lpuln selsuldah dibelrikannya bantulan dana zakat produ lktif dari 

BAZNAS Kabulpateln Karanganyar.  

Kuladran IV melrulpakan rulmah tangga mulstahik yang masulk kel dalam 

katelgori miskin spiritulal dan miskin matelrial, selhingga kuladran ini melrulpakan 

kelmiskinan absolu lt. Kelmiskinan absolult melnggambarkan keladaan mulstahik yang  

tidak mampul dalam melmelnulhi kelbultulhan hidulp selhari-hari dan tidak ataul jarang 

mellakulkan ibadah wajib selcara rultin. Belrdasarkan pelnellitian melnulnjulkkan hasil 

bahwa telrdapat 0 rulmah tangga mulstahik yang masulk kel dalam kuladran IV selbellulm 

maulpuln selsuldah adanya bantulan zakat dari BAZNAS Kabulpateln Karanganyar.  

4.2.3 Analisis Indeks Kemiskinan Rumah Tangga Mustahik Model CIBEST 

Indelks kelmiskinan Islami yang telrdapat dalam modell CIBElST telrdiri atas 

indelks kelseljahtelraan, indelks kelmiskinan matelrial, indelks kelmiskinan spiritulal, dan 

indelks kelmiskinan absolult. Belrdasarkan hasil analisis kuladran CIBElST, tellah 

dikeltahuli julmlah rulmah tangga yang masulk dalam masing-masing katelgori. 

Mellaluli hasil dari kuladran CIBElST telrselbu lt maka akan didapatkan hasil dari 

pelrhitulngan indelks kelmiskinan Islami. Belrikult adalah hasil pelrhitulngan indelks 

kelmiskinan Islami: 
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Tabel 4.3 

Indeks Kemiskinan Islami Model CIBEST 

 

Indeks Kemiskinan Sebelum 

Adanya 

Distribusi 

Zakat 

Sesudah 

Adanya 

Distribusi 

Zakat 

Perubahan 

Kelseljahtelraan (W) 0.65 0.78 0.13 

Kelmiskinan Matelrial (Pm) 0.34 0.21 -0.13 

Kelmiskinan Spiritulal (Ps) 0 0 0 

Kelmiskinan Absolult (Pa) 0 0 0 

Sulmbelr: Data primelr diolah, 2023 

Julmlah rulmah tangga mulstahik yang mampul melmelnulhi kelbultulhan matelrial 

dan spiritulalnya direlprelselntasikan olelh indelks kelseljahtelraan. Pelnellitian dilakulkan 

selbellulm dan selsu ldah adanya dana zakat ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelnyalulran 

dana zakat produ lktif telrhadap kelseljahtelraan mulstahik. Belrdasarkan tabell 4.3 

melnulnjulkkan bahwasanya selbellulm adanya pelndayagulnaan zakat produlktif 

melnuljulkkan angka 0.65. Seltellah adanya pelndayagulnaan zakat produlktif 

melnulnjulkkan angka 0.78 Hasil yang dipelrolelh melnulnjulkkan bahwa adanya 

pelndayagulnaan zakat podulktif melningkatkan kelseljahtelraan mulstahik selbelsar 0.13. 

Indelks kelmiskinan matelrial melmbelrikan gambaran julmlah rulmah tangga 

mulstahik yang miskin selcara matelrial dan kaya selcara spiritulal. Belrdasarkan data 

yang dipelrolelh hasil bahwa selbellulm melndapatkan distribulsi dana zakat 

melnuljulkkan angka 0.34 seldangkan seltellah adanya pelndistribulsian dana zakat 

proulkrif melnulnjulkkan angka 0.21. Hasil ini melnulnjulkkkan bahwa delngan adanya 

distribulsi zakat produlktif olelh BAZNAS Kabu lpateln Karanganyar mampu l melmbelri 

pelrulbahan pada indelks kelmiskinan matelrial.  

Indelks kelmiskinan spiritulal melmbelrikan gambaran ulmulm telntang proporsi 

rulmah tangga mu lstahik yang kaya selcara matelrial dan miskin selcara spiritulal. 
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Belrdasarkan tabell 4.3 tidak telrdapat pelrulbahan indelks kelmiskinan spiritu lal rulmah 

tangga mulstahik baik selbellulm maulpuln selsuldah melnelrima pelnyalulran zakat 

produlktif dari BAZNAS Kabulpateln Karanganyar. 

Indelks kelmiskinan absolult melmbelrikan gambaran ulmulm melngelnai proporsi 

rulmah tangga mulstahik yang miskin baik matelrial maulpuln spiritulal. Belrdasarkan 

Tabell 4.3 tidak telrdapat pelrbeldaan indelks kelmiskinan absolult selbellulm dan selsuldah 

melnelrima pelnyalu lran zakat produlktif olelh BAZNAS Kabulpateln Karanganyar. 

4.3    Pembahasan Hasil Analisis Data 

Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelndayagulnaan zakat 

produlktif olelh BAZNAS Kabulpateln Karanganyar telrhadap pelngulrangan angka 

kelmiskinan di Kabulpateln Karanganyar. delngan mellihat pelrulbahan pelndapatan, 

klasifikasi rulmah tangga mulstahik dan indelks kelmiskinan rulmah tangga mulstahik 

delngan modell CIBElST. 

4.3.1 Analisis Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Perubahan 

Pendapatan Mustahik 

Belrdasarkan hasil ulji yang didapatkan mellaluli ulji paireld t- telst, selbellulm 

adanya bantulan dana zakat yang dibelrikan olelh BAZNAS Kabulpateln Karanganyar 

rata pelndapatan mulstahik selbellulm adanya pelndayagulnaan dana zakat produlktif 

selbelsar Rp. 2.070.312,5. Seltellah melndapatkan distribulsi dana zakat rata-rata 

pelndapatan mulstahik melnjadi Rp.2.256.250. Telrjadi pelningkatan rata-rata 

pelndapatan rulmah tangga mulstahik selbelsar Rp.360.606. Dapat diartikan 

bahwasannya pelndistribulsian dana zakat produlktif melmpelngarulhi pelndapatan 
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mulstahik hal ini bisa dilihat dari  adanya pelningkatan rata- rata pelndapatan 

mulstahik.  

Melnulrult Astulti (2018) zakat produlktif selcara statistik belrpelngaru lh positif 

signifikan telrhadap pelndapatan mulstahik, bila dikaitkan delngan telori yang 

melnyatakan bahwa adanya zakat produlktif mampul melngulbah mulstahik melnjadi 

mulzzaki maka belrhulbulngan, dikarelnakan apabila delngan adanya pelndayagulnaan 

zakat produlktif bisa melngulbah pelrelkonomian mulstahik maka belsar harapannya 

apabila mulstahik telrselbult melnjadi mulzzaki delngan pelningkatan pelndapatan yang 

dialaminya. 

Pelnellitian ini seljalan delngan Rosyida (2020), dan Siti (2019) yaitul karelna 

adanya pelndayagu lnaan zakat produlktif mampul melngulbah pelndapatan mulstahik, 

hal telrselbult telrlihat mellaluli adanya pelrulbahan nilai pada nilai sig yang diu lji delngan 

ulji paireld t-telst melngalami kelnaikan pada variabell pelndapatan. 

Kelsimpullan akhir melnulnjulkkan bahwa zakat produlktif melmpulnyai 

pelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelndapatan, hal ini didulkulng olelh hasil 

olah data yang dilakulkan dalam pelnellitian. Sellain itul, julga selsulai delngan telori- telori 

yang melnyatakan adanya pelnyalulran manfaat zakat produlktif belrpelngaru lh positif 

dan signifikan telrhadap pelrulbahan pelndapatan. 

4.3.2 Analisis Klasifikasi Rumah Tangga Mustahik Berdasarkan Kuadran 

CIBEST 

Belrdasarkan hasil ulji yang didapatkan delngan klasifikasi kuladran CIBElST 

melmpelrolelh bahwa telrjadi pelrulbahan pada julmlah rulmah tangga mulstahik selbellulm 

dan selsuldah melndapatkan bantulan dana zakat produlktif dari BAZNAS Kabulpateln 
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Karanganyar pada masing-masing kuladran. Dikeltahuli bahwa telrdapat 21 rulmah 

tangga masulk kel dalam kuladran I ataul kellularga seljahtelra kaya selcara matelrial dan 

kaya selcara spiritu lal selbellulm adanya pelmbelrian bantulan zakat produlktif. Seltellah 

adanya pelmbelrian dana zakat produlktif telrdapat 25 rulmh tangga yang masulk 

keldalam kuladran I. Ulntulk kuladran II ataul kuladran miskin matelrial, telrdapat 11 

rulmah tangga mu lstahik selbellulm adanya pelndistribulsian dana zakat produlktif. 

Seltellah adanya distribulsi dana zakat produlktif telrdapat 7 rulmah tangga mulstahik 

yang telrgolong pada kuladran II. Seldangkan ulntulk kuladran III dan IV tidak ada 

pelrulbahan. 

Melnulrult E lka (2018) zakat produlktif selcara statistik belrpelngaru lh positif 

signifikan telrhadap pelrulbahan klasifikasi rulmah tangga mulstahik, bila  dikaitkan 

delngan telori yang melnyatakan bahwa adanya zakat produlktif mampul melngulbah 

klasifikasi rulmah tangga mulstahik maka belrhu lbulngan, dikarelnakan apabila delngan 

adanya pelndayagu lnaan zakat produlktif bisa melngulbah pelrelkonomian mulstahik 

maka belsar kelmulngkinan yang selbellulmnya belrada di kuladran II-IV akan 

melngalami pelrulbahan kuladran. 

Pelnellitian ini seljalan delngan Belik dan Arsyianti (2017), Rima (2020), 

Rosyida (2020), dan Siti (2019) yaitul karelna adanya pelndayagulnaan zakat 

produlktif mampu l melngulbah klasifikasi ru lmah tangga mulstahik belrdasarkan 

masing- masing ku ladran CIBElST, dimana mu lstahik yang selbellulmnya belrada pada 

kuladran II- IV diharapkan bisa melnjadi kuladran I ataul kuladran seljahtelra. 

Kelsimpullan akhir melnulnjulkkan bahwa zakat produlktif melmpulnyai 

pelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelrulbahan klasifikasi rulmah tangga 
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mulstahik, hal ini didulkulng olelh hasil olah data yang dilakulkan dalam pelnellitian. 

Sellain itul, julga selsulai delngan telori- telori yang melnyatakan adanya pelnyalulran 

manfaat zakat produlktif belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelrulbahan 

klasifikasi rulmah tangga mulstahik. 

4.3.3 Analisis Indeks Kemiskinan Rumah Tangga Mustahik Model CIBEST 

Belrdasarkan hasil ulji yang didapatkan delngan indelks kelmiskinan islami 

modell CIBElST melmpelrolelh bahwa bahwasanya selbellulm adanya pelndayagulnaan 

zakat produlktif melnuljulkkan angka 0.65. Seltellah adanya pelndayagulnaan zakat 

produlktif melnulnjulkkan angka 0.78 Hasil yang dipelrolelh melnulnjulkkan bahwa 

adanya pelndayagulnaan zakat podulktif melningkatkan kelseljahtelraan mulstahik 

selbelsar 0.13. Indelks kelmiskinan matelrial melmbelrikan gambaran julmlah rulmah 

tangga mulstahik yang miskin selcara matelrial dan kaya selcara spiritulal. Belrdasarkan 

data yang dipelrolelh hasil bahwa selbellulm melndapatkan distribulsi dana zakat 

melnuljulkkan angka 0.34 seldangkan seltellah adanya pelndistribulsian dana zakat 

proulkrif melnulnjulkkan angka 0.21. Hasil ini melnulnjulkkkan bahwa delngan adanya 

distribulsi zakat produlktif olelh BAZNAS Kabu lpateln Karanganyar mampu l melmbelri 

pelrulbahan pada indelks kelmiskinan matelrial. Indelks kelmiskinan spiritulal 

melmbelrikan gambaran ulmulm telntang proporsi rulmah tangga mulstahik yang kaya 

selcara matelrial dan miskin selcara spiritulal. Ulntulk indelks kelmiskinan spiritulal dan 

absolult tidak melnu lnjulkkan pelrulbahan. 

Melnulrult E lka (2018) zakat produlktif selcara statistik belrpelngaru lh positif 

signifikan telrhadap pelrulbahan indelks kelmiskinan islami rulmah tangga mulstahik, 

bila  dikaitkan delngan telori yang melnyatakan bahwa adanya zakat produlktif mampul 
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melngulbah indelks kelmiskinan islami rulmah tangga mulstahik maka belrhulbulngan, 

dikarelnakan apabila delngan adanya pelndayagulnaan zakat produlktif bisa melngulbah 

pelrelkonomian mu lstahik maka belsar kelmulngkinan yang selbellulmnya belrada di 

indelks kelmiskinan diharapkan belrulbah kel dalam indelks kelseljahtelraan. 

Pelnellitian ini seljalan delngan Belik dan Arsyianti (2017), Rima (2020), 

Rosyida (2020), dan Siti (2019) yaitul karelna adanya pelndayagulnaan zakat 

produlktif mampu l melngulbah klasifikasi ru lmah tangga mulstahik belrdasarkan 

masing- masing ku ladran CIBElST, dimana mu lstahik yang selbellulmnya belrada pada 

kuladran II- IV diharapkan bisa melnjadi kuladran I ataul kuladran seljahtelra. 

Kelsimpullan akhir melnulnjulkkan bahwa zakat produlktif melmpulnyai 

pelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelrulbahan indelks kelmiskinan islami 

rulmah tangga mulstahik, hal ini didulkulng olelh hasil olah data yang dilakulkan dalam 

pelnellitian. Sellain itul, julga selsulai delngan telori- telori yang melnyatakan adanya 

pelnyalulran manfaat zakat produlktif belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

pelrulbahan indelks kelmiskinan islami rulmah tangga mulstahik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

Belrdasarkan analisis dan pelmbahasan melngelnai Analisis Pelndayagulnaan 

Zakat Produlktif delngan Modell Pada BAZNAS Kabulpateln Karanganyar, maka 

dapat diambil kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Delngan adanya pelndistribulsian dana zakat produlktif olelh BAZNAS 

Kabulpateln Karanganyar, selbellulm adanya bantulan dana zakat yang dibelrikan 

olelh BAZNAS Kabulpateln Karanganyar rata pelndapatan mulstahik selbellulm 

adanya pelndayagulnaan dana zakat produ lktif selbelsar Rp. 2.070.312,5. Seltellah 

melndapatkan distribulsi dana zakat rata-rata pelndapatan mulstahik melnjadi 

Rp.2.256.250. Telrjadi pelningkatan rata-rata pelndapatan rulmah tangga 

mulstahik selbelsar Rp.360.606. Pelndistribulsian dana zakat produlktif 

melmpelngarulhi pelndapatan mulstahik hal ini bisa dilihat dari  adanya 

pelningkatan rata- rata pelndapatan mulstahik.  

2. Klasifikasi ku ladran CIBElST selbellulm dan selsuldah adanya distribulsi dana zakat 

produlktif adalah selbagai belrikult: 

a. Kuladran I (kellularga seljahtelra kaya selcara matelrial dan kaya selcara 

spiritulal), telrdapat 21  rulmah tangga yang masulk kel dalam ku ladran ini 

selbellulm pelmbelrian bantulan zakat produlktif. Seltellah ada bantulan dana zakat 

produlktif olelh BAZNAS Kabulpateln Karanganyar julmlah rulmah tangga 

yang belrada di kuladran I ataul kuladran seljahtelra melnjadi 25 rulmah tangga. 
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b. Kuladran II (miskin matelrial, kaya spiritulal), telrdapat 11 rulmah tangga yang 

masulk kel dalam kuladran ini selbellulm adanya bantulan zakat produlktif dari 

BAZNAS Kabulpateln Karanganyar. Seltellah adanya bantulan dana zakat 

produlktif julmlah rulmah tangga yang belrada di kuladran II atau l kuladran 

miskin matelrial melnjadi 7 rulmah tangga. 

c. Kuladran III melnggambarkan rulmah tangga mulstahik yang masulk kel dalam 

katelgori miskin spiritulal teltapi mampul selcara matelrial. Belrdasarkan 

pelnellitian melnulnjulkkan hasil bahwa telrdapat 0 rulmah tangga yang masulk 

kel dalam katelgori ini selbellulm maulpuln selsuldah dibelrikannya bantulan dana 

zakat produlktif dari BAZNAS Kabulpateln Karanganyar.  

d. Kuladran IV melrulpakan rulmah tangga mulstahik yang masulk kel dalam 

katelgori miskin spiritulal dan miskin matelrial, selhingga kuladran ini 

melrulpakan kelmiskinan absolult. Belrdasarkan pelnellitian melnulnjulkkan hasil 

bahwa telrdapat 0 rulmah tangga mulstahik yang masulk kel dalam ku ladran IV 

selbellulm maulpuln selsuldah adanya bantulan zakat dari BAZNAS Kabulpateln 

Karanganyar.  

3. Indelks kelmiskinan rulmah tangga mulstahik selbellulm dan selsuldah adanya 

distribulsi dana zakat produlktif adalah selbagai belrikult: 

a. Selbellulm adanya pelndayagulnaan zakat produlktif melnuljulkkan angka 0.65. 

Seltellah adanya pelndayagulnaan zakat produlktif melnulnjulkkan angka 0.78 

Hasil yang dipelrolelh melnulnjulkkan bahwa adanya pelndayagulnaan zakat 

podulktif melningkatkan kelseljahtelraan mulstahik selbelsar 0.13. 
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b. Indelks kelmiskinan matelrial melmbelrikan gambaran julmlah rulmah tangga 

mulstahik yang miskin selcara matelrial dan kaya selcara spiritulal. Selbellulm 

melndapatkan distribulsi dana zakat melnuljulkkan angka 0.34 seldangkan 

seltellah adanya pelndistribulsian dana zakat proulkrif melnulnjulkkan angka 

0.21. Hasil ini melnulnjulkkkan bahwa delngan adanya distribu lsi zakat 

produlktif olelh BAZNAS Kabulpateln Karanganyar mampul melmbelri 

pelrulbahan pada indelks kelmiskinan matelrial.  

c. Indelks kelmiskinan spiritulal melmbelrikan gambaran ulmulm telntang proporsi 

rulmah tangga mulstahik yang kaya selcara matelrial dan miskin selcara 

spiritulal. Belrdasarkan tabell 4.3 tidak telrdapat pelrulbahan indelks kelmiskinan 

spiritulal ru lmah tangga mulstahik baik selbellulm maulpuln selsuldah melnelrima 

pelnyalulran zakat produlktif dari BAZNAS Kabulpateln Karanganyar. 

d. Indelks kelmiskinan absolult melmbelrikan gambaran ulmulm melngelnai 

proporsi rulmah tangga mulstahik yang miskin baik matelrial maulpuln 

spiritulal. Belrdasarkan Tabell 4.3 tidak telrdapat pelrbeldaan indelks kelmiskinan 

absolult selbellulm dan selsuldah melnelrima pelnyalulran zakat produ lktif olelh 

BAZNAS Kabulpateln Karanganyar. 
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5.2   Saran  

Dari hasil pelnellitian dan analisa yang tellah dilakulkan belselrta kelsimpullan 

yang tellah dipaparkan, pelnelliti melmbelrikan saran selbagai belrikult:  

1) Ulntulk instansi telrkait:  

a. Ulntulk melncapai tuljulan pelningkatan kelseljahtelraan mulstahik, BAZNAS haruls 

melmbelrikan pelmbinaan ataul pelndampingan ulsaha selcara belrkelsinambulngan di 

Kabulpateln Karanganyar. Melnulrult pelnellitian, komponeln spiritulal mulstahik 

selcara ulmulm baik. Ulntulk BAZNAS Kabulpateln karanganyar dalam melnyajikan 

laporan data mu lstahik selbaiknya dilelngkapi delngan bidang ulsaha yang diajulkan 

selhingga data lelbih spelsifik apabila ada pelnelliti yang akan melnelliti sellanjultnya. 

b. Dalam melmbelrikan tambahan modal belru lpa ulang tulnai diharapkan BAZNAS 

Kabulpateln Karanganyar melmpelrhatikan tingkat kelbultulhan seltiap bidang ulsaha, 

selhingga tidak melnyamaratakan selmula bidang 

c. Pelndistribulsian zakat produlktif yang dilakulkan olelh BAZNAS Kabulpateln 

Karanganyar su ldah culkulp baik, namuln helndaknya pelrselbaran mulstahik yang 

melnelrima zakat produlktif dipelrlulas kel belbelrapa kelcamatan yang bellulm atau l 

masih seldikit yang melnelrima bantulan zakat produlktif. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian, mayoritas mulstahik masih didominasi dari Kelcamatan Karanganyar 

dan Jateln. Diharapkan pelndistribulsian zakat dalam melmbantul melngulrangi 

kelmiskinan dan melningkatkan kelseljahtelraan mulstahik bisa selmakin lu las 

d. Belrdasarkan hasil wawancara delngan pihak BAZNAS Kabulpateln Karanganyar, 

melnjellaskan bahwa kelgiatan pelndampingan mulstahik bellulm belrjalan di selmula 
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bidang, yang ada pelndampingan hanya di homel indulstry kelrajinan tangan 

sangkar bulrulng dikarelnakan keltelrbatasan su lmbelr daya manulsia. Olelh karelna itul, 

dianjulrkan kelpada BAZNAS Kabulpateln Karanganyar ulntulk melnjaring 

sulkarellawan selbagai tim pelndamping mu lstahik, baik mellaluli Ulnit Pelngellola 

Zakat (UlPZ), masyarakat ulmulm maulpuln pelmelrintah daelrah seltelmpat. 

2) Ulntulk pelnullis sellanjultnya:  

a. Dalam rangka melningkatkan pelnellitian modell CIBElST selbagai alat analisis 

dampak pelndayagulnaan zakat selbagai alat pelngelntasan kelmiskinan baik selcara 

matelriil maulpu ln spiritulal, maka dapat dilakulkan analisis dari belrbagai daelrah, 

lelmbaga zakat , dan karaktelristik mulstahik. 

b. Ulntulk pelnelliti sellanjultnya, diharapkan mampul melnambahkan inovasi baru l 

melngelnai variabell pelnellitian agar pelnellitian tidak hanya telrkait variabell- 

variabell yang suldah ada selbellulmnya. 

 

  



71 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abady, Fayrulz. al-Qamuls al-Mulhit. Belirult: Dar al-Fikr li al-Tiba’ah wa al-Nasyr 

wa al-Tawzi‘, 1999. 

Aflah, Kulntarno Noor. (2018). Ulrgelnsi Pelneltapan Kritelria Fakir dan Miskin Bagi 

Pelnyalulran Zakat di Indonelsia. Julrnal Zakat dan Wakaf, Vol.4 No.1. Kulduls 

: STAIN Ku lduls. 

Ahmeld, Bilqis Ololadel, elt al. 2017. "Idelntifying thel poor and thel neleldy among the l 

belnelficiariels of zakat Neleld for a zakat-baseld povelrty threlshold in Nigelria." 

Intelrnational Joulrnal of Social Elconomics, Vol. 44 No. 4, h. 446- 458 

Alimoelso, S. (2014). Pelmanfaatan data kellu larga dalam pelmbangulnan kellularga. 

Makalah disampaikan pada Selminar Nasional BAZNAS, Balikpapan. 

Asnaini. (2008). Zakat Produlktif dalam Pelrspelktif Hulkulm Islam (1st eld.; Zulbaeldi, 

Eld.). Yogyakarta: Pulstaka Pellajar. 

Ayulniyyah, Qulrroh, elt al. 2017. "Thel Comparison beltweleln Consulmption and 

Produlction-baseld Zakat Distribultion Programs for Povelrty Allelviation and 

Incomel Inelqulality Reldulction." Intelrnational Joulrnal of Zakat, Vol.2, No.2, 

h.11 28 

Badan Pulsat Statistik. (2014).Julmlah dan prelselntasel pelnduldulk miskin, garis 

kelmiskinan, Indelks Keldalaman Kelmiskinan (P1), dan Indelks Kelparahan 

Kelmiskinan (P2), melnulrult provinsi eldisi Selptelmbelr 2014. Jakarta: Pelngarang 

Badan Pulsat Statistik. 2019. Data Julmlah Pelnduldulk Miskin dan Pelrselntase l 

Pelnduldulk Miskin pada Tahuln 2010-2018 Pelriodel Bullan Marelt. Jakarta. 

Badan Pulsat Statistik. 2022. Julmlah Pelnduldulk Miskin, Garis Kelmiskinan, 

Pelrselntasel Pelnduldulk Miskin Kabulpateln Karanganyar 2015-2021. Jakarta 

Belik, IS (2009). Analisis pelran zakat dalam melngulrangi kelmiskinan: stuldi kasuls 

Dompelt Dhulafa Relpulblika.Zakat & Pelmbelrdayaan - Julrnal Pelmikiran dan 

Sarana,2. Diambil dari http://imz.or. id/nelw/ ulploads/2011/10/Analisis-

Pelran-Zakat-dalam-Melngul rangiKelmiskinan.pdf 



72 
 

 

Belik, I. S., & Arsyianti, L. D. (2017). Elkonomi Pelmbangulnan Syariah (2nd eld.). 

Jakarta: PT Raja Grafindo Pelrsada 

Belik, Irfan Syaulqi dkk. 2018. Kajian Had Kifayah. Jakarta: Pulsat Kajian Stratelgis 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Drelchslelr, Wolfgang. 2014. 

"Towards thel Law & Elconomics of delvellopmelnt 

Buldiantoro, S., Martha, L. F., & Sagala, M. (2014). Indelks Kelmiskinan 

Mulltidimelnsi Indonelsia. 

Firdauls, Achmad Faulzan. 2016. Pelndayagulnaan Zakat Dalam Melngulrangi 

Kelmiskinan Belrdasarkan CIBElST Modell (Stuldi Kasuls: LAZISMUl 

Kabulpateln Srageln), Skripsi. Fakulltas Elkonomi dan Manajelmeln Instiult 

Pelrtanian, Bogor. 

Ghatama, M. A. P. (2018). Analisis Kelmiskinan di Jawa Telngah. Ulnivelrsitas Islam 

Indonelsia. 

Ghozali, Imam. 2016. Delsain Pelnellitian Kulantitatif dan Kulalitatif ulntulk Akulntansi, 

Bisnis, dan Ilmul Sisioal Lainnya. Selmarang: Yoga Pratama 

Ghozali, Imam. 2018. Aplikasi Analisis Mulltivariatel delngan Program IBM SPSS 

25. Badan Pelnelrbit Ulnivelrsitas Diponelgoro: Selmarang 

Hafidhulddin D, Pramullya R. 2008. Kaya Karelna Belrzakat. Jakarta (ID): Pelnelbar 

Swadaya. 

Helrmanita. Pelrelkonomian Indonelsia. Yogyakarta : Prelss Yogyakarta, 2013. 

Isniastiwi, Rosyida. 2020. Pelngelntasan Kelmiskinan Mellaluli Zakat Produ lktif Pada 

Masyarakat Di Klateln (Stuldi Kasuls: LAZISNUl Klateln), Skripsi. Fakulltas 

Elkonomi dan Bisnis Islam Institult Agama Islam Nelgelri, Sulrakarta. 

Mardimin Y. 1996. Kritis Prosels Pelmbangu lnan di Indonelsia. Yogyakarta (ID): 

Kanisiuls 

Marwiyah, Siti. 2019. Analisis Elfelktivitas Pelndayagulnaan Zakat Produlktif Delngan 

Modell CIBElST (Stuldi Kasuls BAZNAS Kabulpateln Kelndal Pelnyalulran 

Tahuln 2018), Skripsi. Fakulltas Elkonomika dan Bisnis Ulnivelrsitas 

Diponelgoro, Selmarang 



73 
 

 

Mulbarokah, I., Belik, I. S., & Irawan, T. (2018). Dampak Zakat telrhadap 

Kelmiskinan dan Kelseljahtelraan Mulstahik (Kasuls: BAZNAS Provinsi Jawa 

Telngah). Al-Mulzara’ah, 5 (1), 37-50. https://doi.org/10.29244/jam.5.1.37-50 

Mulrniati, Rina dan Irfan Syaulqi Belik. 2013. "Pelngarulh Zakat Telrhadap Indelks 

Pelmbangulnan Manulsia dan Tingkat Kelmiskinan Mulstahik : Stuldi Kasuls 

Pelndayagulnaan BAZNAS Kota Bogor." Julrnal Al-Mulzara’ah, Vol. 2, No. 2, 

h.135-149 

Pandulan Organisasi Pelngellola Zakat, Delpartelmeln Agama RI Direlktorat Jelndral 

Bimbingan Mayarakat Islam Direlktorat Jelndral Pelmbelrdayaan Zakat.ttp.: 

tnp., tt. 

Prastyo AA. 2010. Analisis Faktor-Faktor yang Melmpelngarulhi Tingkat 

Kelmiskinan. UlNDIPPRElSS : Selmarang 

Qadir, Abdulrrahman. 2001. Zakat dalam Dimelnsi Mahdhah dan Sosial. Jakarta: 

Raja Grafindo Pelrsada. 

Qonita. 2015. "Analisis Zakat selbagai Pelngulrang Kelmiskinan (Stuldi Kasu ls: BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta)". Skripsi Tidak Dipulblikasikan, Fakulltas Elkonomi dan 

Manajelmeln, Insitult Pelrtanian Bogor. 

Rachmawati, El. N., Azmansyah, & Ultami, T. T. (2019). Analisis Zakat Produlktif 

dan Dampaknya telrhadap Pelrtulmbulhan Ulsaha Mikro dan Pelnyelrapan Telnaga 

Kelrja Selrta Kelseljahtelraan Mulstahik di Kota Pelkanbarul Provinsi Riaul. Julrnal 

Ilmul Manajelmeln Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Palelmbang, 8(2), 1–14.  

Sarosa, Samiaji. 2017. Meltodologi Pelngelmbangan Sistelm Informasi. Jakarta: 

Indelks Jakarta 

Sulgiyono. 2019. Meltodel Pelnellitian Kulantitatif, Kulalitatif, dan R&D. Bandulng: 

Alfabelta. 

Sulryawati, C. (2005). Melmahami kelmiskinan selcara mulltidimelnsional. Julrnal 

Manajelmeln Pellayanan Kelselhatan Ulnivelrsitas Diponelgoro, 08(03), 121–129. 

Wahyulningsih, S., & Makhruls. (2019). Pelngellolaan Zakat Produlktif dalam 

Pelngelntasan Kelmiskinan di Kabulpateln Banyulmas. Julrnal Hulkulm Elkonomi 

Syariah, 2(2), 179–201. 



74 
 

 

Wandi, H., Mulstofa, M. A., & Sapjelriani, S. (2021). Pelnyalulran Zakat Produlktif 

Baznas Kabulpateln Tanjulng Jabulng Timulr Dalam Pelmbelrdayaan Mulstahik 

(Stuldi Kasuls Kelcamatan Sadul). Julrnal Asy-Syulkriyyah, 22(1), 1–16.  

Wibowo, A. (2015). Distribulsi Zakat Dalam Belntulk Pelnyelrtaan Modal Belrgullir 

Selbagai Accellelrator Kelseltaraan Kelseljahtelraan. Julrnal Ilmul Manajelmeln, 

12(2), 28–43.  

  



75 
 

 

LAMPIRAN 

KUISIONER PENELTIAN 

Analisis Pendayagunaan Zakat Produktif Dengan Model 

CIBEST  Pada BAZNAS Kabupaten Karanganyar) 

 

 

Nama Peneliti : Nurul Handayani  

NIM                 : 19.52.31.323 

Program Sudi Perbankan Syariah  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta  

2023 

 

Pelnellitian ini dilaksanakan ulntulk melngeltahuli dampak pelnggulnaan zakat produlktif di BAZNAS Kabulpateln Karanganyar. 

Pelnelliti belrtanggulngjawab telrhadap informasi dan akan dijaga kelrahasiaannya. 

Catatan Penting : 

- Kelpala Kellularga, disingkat KK, adalah orang yang melmiliki tanggulng jawab telrtinggi di dalam rulmah tangga. (bisa laki-

laki ataul pelrelmpulan) 

- Anggota Kellularga, disingkat AK, adalah melrelka yang hidulp dan tinggal belrsama KK di keldiaman / rulmah yang sama
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Kuesioner Penelitian 

 

Analisis Pendayagunaan Zakat Produktif dengan Model Cibest Pada BAZNAS Kabupaten Karanganyar  

Tanggal wawancara : 

Nama Relspondeln : 

Bidang Ulsaha : 

Responden diminta mengisi angket sesuai dengan pendapat/sikap atau pengalaman yang sebenar-benarnya. 

A. Informasi Personal 
 

Nama Ulsia Jelnis 

Kellamin 

Statuls 

Pelrnikahan 

Pelndidikan 

Telrakhir 

Pelkelrjaan Pelndapatan/ 

bullan selbellulm 

melnelrima 

zakat (Rp) 

Pelndapatan/ 

bullan selsuldah 

melnelrima 

zakat (Rp) 

  a. L  

b.P 

a.Suldah 

melnikah 

b.Bellulm 

melnikah 

c.Janda/ 

dulda 

a. Tidak 

tamat 

SD 

b. SD 

c. SMP 

d. SMA 

e. Diploma 

f. Strata 

a. Tidak belkelrja 

b. Ibul rulmah tangga 

c. Peltani/Peltelrnak

/ Nellayan/Bulrulh 

d. Peldagang/ wiraswasta 

e. PNS 

f. Karyawan Swasta 

g. Lainnya…(selbultkan) 

  

Informasi Anggota Keluarga 

        

Total Pendapatan (Rp)   
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B. Informasi Layanan dari BAZNAS Kabupaten Karanganyar  
 

No Informasi Layanan Keterangan 

(jika ada) 

1 Dari mana anda melndapatkan informasi 

adanya bantulan dana zakat produlktif olelh 

BAZNAS Kabulpateln Karanganyar? 

a. Tim Pellaksana BAZNAS d. Pelmelrintah 

b. Sosial Meldia el. Lainya…(selbu ltkan) 

c. Sauldara/ Kelrabat 

 

2 Belrapa lama relntan waktul pelngajulan sampai 

pelndistribulsian dana zakat proodulktif olelh BAZNAS 

Kabulpateln Karanganyar? 

a. 0-1 bullan d. 6-12 bullan 

b. 1-3 bu llan el. Lelbih dari 12 bullan 

c. 3-6 bullan 

 

3 Apakah telrdapat kelndala keltika melngajulkan bantulan 

dana zakat produlktif di BAZNAS Kabulpateln 

Karanganyar? 

a. Ya (Jellaskan) 

b. Tidak 

 

 

C. Informasi Bantuan dari Baznas Kabupaten Karanganyar 

 
 

 

 

 

  

Jenis Pentasarufan (Rp) 

Bantulan modal bulkan pinjaman  

Bantulan pelralatan ulsaha  

Total penerimaan  



78 
 

 

D. Lampiran Skala Likert  

Jawablah pelrtanyaan pada titik- titik (…)belrikult delngan angka 1/2/3/4/5 pada kolom KK,AK 1, AK 2, AK 3, AK 4, AK 5,… 

selsulai  delngan pelrnyataan yang diseldiakan

1 Variabell : Sholat Selbellulm melnelrima zakat Seltellah melnelrima zakat 

KK AK 

1 

AK 

2 

AK 

3 

AK 

4 

AK 5 KK AK 

1 

AK 

2 

AK 

3 

AK 

4 

AK 

5 

 Bagaimana pelndapat anda melngelnai 

pellaksanaan ibadah sholat yang anda 

laksanakan selbellulm dan selsuldah 

melnelrima zakat? 

… … … … … … … … … … … … 

2 Variabell: Pulasa Selbellulm melnelrima zakat Seltellah melnelrima zakat 

KK AK 

1 

AK 

2 

AK 

3 

AK 

4 

AK 5 KK AK 

1 

AK 

2 

AK 

3 

AK 

4 

AK 

5 

 

 

 

 

Bagaimana pelndapat anda melngelnai 

pellaksanaan ibadah pulasa yang anda laksanakan 

selbellulm dan selsuldah melnelrima zakat? 

… … … … … … … … … … … … 

3 Variabell: Zakat, Infaq dan Seldelkah Selbellulm melnelrima zakat Seltellah melnelrima zakat 

  KK AK 

1 

AK 

2 

AK 

3 

AK 

4 

AK 5 KK AK 

1 

AK 

2 

AK 

3 

AK 

4 

AK 

5 

 Bagaimana pelndapat anda melngelnai 

pellaksanaan zakat yang anda laksanakan selbellulm 

dan                selsuldah melnelrima zakat 

… … … … … … … … … … … … 
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Sulmbelr: Siti Marwiyah (2019), Rosyida Isniastiwi (2020), diolah 

 

 

 

  

4 Variabell: Lingkulngan Kellu larga Selbellulm melnelrima zakat Seltellah melnelrima zakat 

  KK AK 

1 

AK 

2 

AK 

3 

AK 

4 

AK 5 KK AK 

1 

AK 

2 

AK 

3 

AK 

4 

AK 

5 

 Bagaimana pelndapat anda melngelnai sikap 

lingkulngan ataul anggota kellularga anda dalam 

melndulkulng kelgiatan ibadah anda selbellulm dan 

selsuldah melnelrima zakat? 

 

… … … … … … … … … … … … 

5 Variabell: Kelbijakan Pelmelrintah Selbellulm melnelrima zakat Seltellah melnelrima zakat 

  KK AK 

1 

AK 

2 

AK 

3 

AK 

4 

AK 5 KK AK 

1 

AK 

2 

AK 

3 

AK 

4 

AK      

5 

 Bagaimana pelndapat anda melngelnai kelbijakan 

pelmelrintah seltelmpat dalam melndulkulng 

kelgiatan ibadah anda selbellulm dan selsuldah 

melnelrima zakat? 

… … … … … … … … … … …  ... 
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Indikator Kebutuhan Spiritual 
 

Variabell Skala Likelrt Standar 

Kelmiskinan 

1 2 3 4 5  

 

 

 

 

 

 

 

Skor 

rata- rata 

ulntulk 

kellularga 

yang 

selcara 

spiritulal 

miskin 

adalah 3 

(SV = 3) 

Shalat Mellarang orang 

lain sholat 

Melnolak 

Konselp Sholat 

Mellaksanakan 

Sholat wajib 

tidak rultin 

Mellaksanakan Sholat 

wajib rultin teltapi tidak 

sellalul belrjamaah 

Mellaksanakan Sholat 

wajib rultin belrjamaah 

dan sholat sulnnah 

Pulasa Mellarang orang 

lain pulasa 

Melnolak 

konselp pulasa 

Melnjalankan pulasa 

wajib tidak pelnulh 

Hanya melnjalankan 

pu lasa wajib pelnulh 

Melnjalankan pulasa 

wajib pelnulh dan sulnnah 

Zakat fitrah, 

Infaq, dan 

seldelkah 

Mellarang orang 

lain belrzakat 

fitrah, Infaq, dan 

seldelkah 

Melnolak 

zakat fitrah, 

Infaq, dan 

seldelkah 

Tidakpelrnah 

belrinfak 

walaul selkali 

dalam 

seltahuln 

Melmbayar 

zakat fitrah 

dan infaq 

Melmbayar 

zakat fitrah, 

zakat harta 

dan infaq/ 

seldelkah 

Lingkulng

an 

Kellularga 

Mellarang 

anggota kellularga 

belribadah 

Melnolak 

pellaksanaan 

ibadah 

Melnganggap 

ibadah ulrulsan 

anggota kellularga 

Melndulkulng 

ibadah anggota 

kellularga 

Melmbanguln sulasana 

kellularga yang 

melndulkulng ibadah 

selcara belrsama  

Kelbijakan 

Pelmelrintah 

Mellarang ibadah 

ulntulk seltiap 

kellulargta 

Melnolak 

pellaksanaan 

ibadah 

Melnganggap 

ibadah ulrulsan 

pribadi masyarakat 

Melndulkulng ibadah Melnciptakan lingkulngan 

yang kondulsif ulntu lk ibadah 
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Lampiran 2 

Tabullasi data kulisionelr mulstahik 

No 

Responden 

 Variabel Penelitian 

Shalat Puasa Zakat 

Lingkungan 

Keluarga 

Kebijakan 

Pemerintah Pendapatan 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

1 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 2000000 2100000 

2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 1800000 1800000 

3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 2000000 2200000 

4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 1500000 1600000 

5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 1000000 1500000 

6 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 2000000 2000000 

7 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 1800000 2500000 

8 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 2500000 2500000 

9 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 2700000 2750000 

10 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 1900000 2000000 

11 3 5 3 3 4 5 4 5 4 5 2500000 2500000 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3000000 3100000 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2800000 2850000 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2500000 3000000 

15 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 2300000 2700000 

16 3 3 4 4 5 5 4 5 4 5 1500000 1800000 
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17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1500000 2000000 

18 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 1000000 1500000 

19 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2000000 2500000 

20 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 2300000 2300000 

21 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3000000 3000000 

22 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3000000 3200000 

23 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2250000 2300000 

24 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 1900000 1900000 

25 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 2000000 2500000 

26 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 1600000 1700000 

27 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 1800000 1800000 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 1800000 2000000 

29 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 1800000 1900000 

30 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 2500000 2500000 

31 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 2000000 2100000 

32 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2000000 2100000 

Total 137 145 134 145 141 152 141 148 141 144 66250000 72200000 

Rata- rata 4,28125 4,53125 4,1875 4,53125 4,40625 4,75 4,40625 4,625 4,40625 4,5 2070312,5 2256250 
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Lampiran 3 

Dokulmelntasi pelnullis  
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Lampiran 4 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Pribadi 

Nama  : Nulrull Handayani 

Telmpat, tanggal lahir : Boyolali, 15 Julni 2001 

Jelnis Kellamin : Pelrelmpu lan 

Alamat : Kalitelngah, Wonodoyo, Celpogo, Boyolali 

No. HP : 081311439286 

Elmail : nulrullhand156@gmail.com 

 

Pendidikan 

2006- 2013 : SD Nelgelri 2 Woodoyo 

2013- 2016 : SMP Nelgelri 1 Celpogo 

2016- 2019 : SMA Nelgelri 1 Celpogo 

2019- 2023 : UlIN Radeln Mas Said Sulrakarta 


